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ABSTRAK

Septian Bayu Wibowo, Studi Komparasi Kitab Hadis: Kitab al-Ifsah ‘an Ahadith al-
Nikah Karya Ibn Hajar al-Haitami dan Kitab Ahadith al-Nikah wa Shuruhuha Karya
KH Ahmad Yasin Asymuni.

Rasulullah dalam banyak riwayat menganjurkan kepada umatnya untuk melakukan
pernikahan karena dalam menikah terdapat beberapa keutamaan. Para ulama’ pun
banyak mengumpulkan riwayat-riwayat mengenai pernikahan menjadi satu kitab.
Diantara ulama’ tersebut adalah /bn Hajar al-Haitami yang menulis al-Ifsah ‘an
Abhadith al-Nikah dan KH Ahmad Asymuni yang menulis Ahadith al-Nikah wa
Shuruhuha Untuk itu, pada penelitian ini akan membahas kedua kitab tersebut
menggunakan jenis penelitian kualitatif dimana data berasal dari dokumenm sehingga
penelitian termasuk (library research). Data kemudian dilakukan analis konten dan
komparasi. Penelitian ini akan fokus dalam meneliti, 1) Bagaimana biografi /bn Hajar
al-Haitami dan KH Ahmad Yasin. 2) Bagimana metode dalam penulisan kitab a/-
Ifsah ‘an Ahadith al-Nikah dan Ahadith al-Nikah wa Shuruhuha. 3) Bagaimana
persamaan dan perbedaan kitab kedua kitab tersebut.

Kesimpulan dari penelitian ini, 1) /bn Hajar al-Haitami memiliki nama lengkap
Ahmad ibn Muhammad ibn Muhammad ibn ‘Ali ibn Hajar al-Haitami yang di Mesir
lahir pada tahun 909 H dan wafat pada 974 H. Sementara KH Ahmad Yasin
memiliki nama lengkap Ahmad Yasin bin KH Asymuni bin Fahri bin lhsan bin
Hakam. Beliau lahir pada tahun 1963 M di Kediri Jawa Timur dan wafat pada tahun
2021. 2) Kitab al-Ifsah ‘an Ahadith al-Nikah didalamnya memuat 130 hadis dan 55
dari hadisnya memiliki syarah. Adapun Kitab Ahadith al-Nikah wa Shuruhuha
memuat sebanyak 34 hadis dan yang disyarah berjumplah 29 hadis, dimana hadis dan
syarahnya banyak mengutip dari kitab a/-/fsah ‘an Ahadith al-Nikah. 3) Persamaan,
kedua kitab ini membahas mengenai tema pernikahan yang disusun tanpa bab dan
didalamnya memuat syarah yang menggunakan metode 7imali. Perbedaan, pada
penulisan kitab al-Ifsah ‘an Ahadith al-Nikah hadis yang ditulis lebih banyak dan
penulisan bab menggunakan nomer urut. Sementara dalam kitab Ahadith al-Nikah wa
Shuruhuha penyusunan bab menggunakan redaksi awalan hadis. Pada a/-Ifsah ‘an
Ahadith al-Nikah terdapat alasan penulisan kitab dalam pembukaannya dan pada
penutupannya terdapat pesan-pesan penting mengenai hak-hak suami istri, sementara
dalam kitab Ahadith al-Nikah wa Shuruhuha tidak terdapat. Sehingga kitab a/-/fsah
lebih kompleks dari segi penulisan. Pada kitab Pada al-Ifsah ‘an Ahadith al-Nikah
cenderung menggunakan pola pemahami hadis dengan hadis lain dalam pensyarahan
semantara kitab Ahadith al-Nikah berusaha menyeimbangkan antara pemahaman
hadis dengan hadis lain dengan pemahaman hadis dengan analis kebahasaan dan
fikih.

Kata Kunci: al-Ifsah ‘an Ahadith al-Nikah, Ahadith al-Nikah, Komparasi.
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BAB I
Pendahuluan
A. Latar Belakang

Hadis merupakan sumber hukum agama Islam setelah al-Qur’an.* Selain
sebagai sumber hukum selain al-Qur’an, hadis juga merupakan penjelas dari ayat-
ayat yang global pada al-Qur’an yang berkaitan dengan masalah ritual maupun
muamalah sehingga ajaran Islam tidak bisa dipahami secara benar tanpa adanya
hadis. Hadis menurut Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib didefinisikan sebagai sesuatu
yang disandarkan kepada Rasulullah baik dari segi ucapan, perilaku, ketetapan
maupun sifat psikis dan fisik’>. Menurut Prof. Idri psikis merupakan cara
berinteraksi Rasulullah baik kepada Allah, sesama manusia maupun kepada
lingkungan dari segi akhlak dan budi pekerti. Sementara fisik berarti sesuatu yang
berkaitan dengan tubuh Nabi Muhammad baik wajah, tinggi badan, warna rambut

dan warna kulit®.

Pada masa ‘Umar ibn ‘Abd al-Aziz (99-101), hadis secara resmi
dikodifikasi®. Pengkodofikasian hadis ini dilatar belakangi dua faktor utama yaitu
mulai tersebarnya wilayah Islam sehingga para ulama hadis sudah menyebar ke
pelbagai wilayah dan mulai semakin banyaknya hadis palsu bermunculan yang
disebarkan = oleh para kaum  ahli bid‘ah seperti syiah, khawarij dan
mu’tazilah.Khalifah Umayah kedelapan itu, memerintahkan kepada Muhammad
ibn Saihab al-Zuhri dan Abu Bakr ibn Muhammad untuk mengumpulkan hadis

dari pengahafal hadis seperti “Amarah binti ‘Abd al-Rahman al-Ansari. >

' Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis (Jakarta: Bulan Bintang, 1992).,3.

?1dri, Hadis dan Orientalis Prespektif Ulama Hadis dan Orientalis tentang Hadis Nabi (Depok:

g(encana, 2017)., 91: Muhammad ‘Ajjaj, al-Sunnah Qabl al-Tadwin (Beirut:Dar al-Fikr,1973).,21.
Ibid.,91.

* Kodifikasi hadis adalah pengumpulan, pembukuan atau pendokumentasian hadis yang dilakukan

secara umum yang dilakukan oleh lembaga administrasi resmi negara, berbeda dengan penulisan

hadis yamg hanya dilakukan oleh perorangan: Zianul Arifin, Studi Kitab Hadis (Surabaya: Al-

Muna, 2013).,39-41.

> 1dri, Hadis dan Orientalis...,46.



Perkembangan hadis pada akhir abad Il sampai awal abad IV hijriah
memasuki masa seleksi di era pemerintahan dinasti Abbasyiah terutama pada
khalifah al-Makmun samapai masa khalifah al-Muktadir®. Pada masa seleksi ini
ulama’ hadis tidak ada yang mengambil atau menulis hadis dari kitab hadis lain.
Mereka menggunakan metode periwayat yaitu menerima hadis dari para perawi
hadis dalam menulis kitab hadis. Pada masa ini, munculah berbagai kitab hadis
yang sudah di seleksi oleh pengarangya seperti Kitab Sahih al-Bukhari yang
ditulis Imam Bukhari, Sahih Muslim yang ditulis /mam Muslim, Sunan Abi
Dawud, Sunan al-Tirmidhi, Sunan al-Nasa’i Sunan Ibn Majéb.7 Kitab-kitab
tersebut termasuk kitab primer.

Kajian hadis dan zaman pun terus berkembang, bahkan para ulama hadis
mulai menyusun Kitab-kitab hadis yang merujuk dari kitab hadis lain atau yang
dikenal dengan kitab hadis sekunder yang dimulai sejak akhir periode klasik. Dari
data yang berhasil dilacak, kitab hadis sekunder paling awal dan menjadi rujukan
generasi berikutnya ialah kitab a/-Ahkam al-Shar‘iyyah karya ‘Abdu al-Haq al-
Isybilr (510-581 H/1116-1185 M).Kitab tersebut disusun oleh dalam tiga format;

yaitu kubra (besar), wusta (sedang), dan sugra (kecil).

Kitab hadis sekunder merupakan Kkitab yang berisi hadis-hadis yang ditulis
oleh ulama setelah era ulama’ yang menulis kitab primer dan isi dari kitab
sekunder merujuk pada hadis-hadis yang berada di kitab primer®. Pada kitab
sekunder ini memiliki. beberapa ciri. Pertama judul dalam kitab sekunder
mencerminkan maksud dari isi kitab contohnya Riyad al-Shalihin min Kalam
Sayyid al-Mursalin karya Muhyi al-Din al-Nawawi, dan Kitab Buligh al-Maram
min Adilah al-Ahkam Karya Ibn Hajar al-‘Asqalani, berbeda dengan kitab primer
yang judulnya terdapat nama dari pengarangannya dibelakang judul seperti kitab
Shahith al-Bukhari, Sunan Abt Dawud, Musnad Ahmad ibm Hanbal), Muwata’
Malik ibn Anas, Mustadrak (al-Hakim). Kedua sanad dalam kitab sekunder ditulis

® Ibid., 47.

" Ibid., 48.

®Dadi Nurhaedi, “Kitab Hadis Sekunder: Perkembangan, Epistimologi, dan Relevansinya di
Indonesia,” Jurnal Studi llmu-ilmu Al-Qur’an dan Hadis, V0l.18.No.2 (2017)., 257.



tidak lengkap sementara matan hadis ditulis secara lengkap sementara kitab
primer dalam matan dan sanad ditulis secara lengkap®.

Tema-tema kitab hadis sekunder ada yang relatif lengkap, sedang dan
yang kecil atau ringkas. Perbedaan tingkat cakupan tema, biasanya akan
memengaruhi besar, sedang, dan kecilnya suatu kitab hadis. Sebagai contoh, kitab
hadis yang populer, (a) yang masuk kategori besar adalah kitab a/-Targhib wa al-
Tarhib min al-Hadith al-Sharit, Karya Zakiy al-Din al-Mundziri yang memuat
5.704 hadis, (b) yang masuk kateggori sedang dalah kitab Bulig al-Maram min
Abhadith al-Ahkam Karya Ibn Hajar al-‘Asqgalani yang memuat 1.596 hadis, dan
(c) yang masuk kategori ringkas ialah (golongan) kitab-kitab Arba‘in (40-an
hadis), seperti karya al-Nawawi. Perbedaan tingkat cakupan yang berimplikasi
pada ukuran Kitab ini, semuanya diperlukan dan bermanfaat, sesuai dengan

kebutuhan dan segmen pembaca yang beragam.°

Tema pada Kkitab hadis sekunder terkadang hanya membahas satu
permasalahan saja seperti kitab a/-Adhkar karya Imam al-Nawawi yang hanya
membahas mengenai masalah-masalah doa-doa sehari-hari. Selain itu terdapat
juga kitab hanya membahas mengenai masalah pernikahan. Tema mengenai
pernikahan tentunya menarik untuk dikaji karena menikah merupakan salah satu
dari bagain kehidupan manusia. Dimana ajaran Islam tidak hanya berkaitan
dengan masalah ritual seperti shalat dan haji tetapi berkaitan dengan masalah
sosial dan sifat dasar manusia seperti menikah. Agama Islam memandang
menikah sebagi fitrah manusia sehingga agama Islam menganjurkan kepada
pemeluknya untuk menikah. Menikah merupakan jalan dari Allah kepada
hambanya untuk menjaga nasab, dimana menjaga nasab merupakan salah satu
dari magasid al-shariah."’ Begitu pentingnya menikah, Allah mensyariatkan

menikah sejak zaman nabi Adam yang merupakan manusia pertama kali di dunia.

% 1bid.,123.

19 1bid.,133.

' Akhmad Farid, “Analis Kritis Makna al-Syabab dan Istitha’ah Pada Hadis Anjuran Menikah,”
Jurnal Penelitian dan Pemikiran Keislaman, Vol.4.No.2, 36-46.



Menikah dapat didefinisikan sebagai akad menggunakan kata atau lafadz
“menikahkan” dimana orang yang telah melakukan akad tersebut dapat
dibolehkan untuk melakukan hubungan intim tanpa adanya dosa®. Pada hukum di
Indonesia pernikahan biasa disebut sebagai perkawinan yang berarti perjanjian
secara lahir dan batin untuk menjadi suami istri yang dilakukan oleh seorang laki-
laki dan peremupuan agar terciptanya rumah tangga dan keluarga yang bahagia.
Untuk mencapai keluarga yang bahagia ulama’ memberikan himbuan untuk
menikah dengan orang memiliki kafaah atau keseresian, Selain itu dilarang
menikah dengan orang memiliki mahram atau ikatan keluarga. Hal tersebut agar
ketika sudah menikah tidak banyak mengalami kegoyahan dalam berumah tangga.

Menikah tentunya memberikan dampak yang baik orang yang
melakukannya. Diantara hikmah dari menikah sebagai berikut:™® Pertama,
menambah tali silaturahmi antar umat Islam, dengan menikah keluarga mempelai
pria dan wanita yang awalnya tidak kenal setelah menikah menjadi kenal bahkan
menjadi keluarga sehingga tali silaturhmi terjalin. Kedua, menambah umur, hal ini
berdasarkan penelitian pada tahun 1958 yang dilakukan oleh PBB (perserikatan
bangsa-bangsa bahwa orang yang tidak menikah memiliki umur yang lebih
pendek daripada orang yang melakukan pernikahan. Ketiga, sebagai sarana
menyalurkan naluri seksual. Orang dewasa tentunya memiliki naluri seks,
sehingga Islam mensyariatkan untuk menikah sebagai untuk menyalurkan naluri
seksual tersebut sehingga terhindar dari seks bebas yang memliki dampak buruk
pada kesehatan dan merupakan larangan agama. Selain itu, untuk menjadi
pembeda antara manusia dengan binatang. Kempat, sebagai sarana untuk

memperoleh keturunan yang sesuai syariat agama dan negara.**

Hikmah yang begitu banyak dalam pernikahan membuat figur panutan dari
umat Islam yaitu Rasulullah juga menikah. Selain itu, Rasulullah dalam banyak
riwayat juga menganjurkan kepada umatnya untuk melakukan pernikahan. Begitu

banyaknya riwayat hadis mengenai anjuran dan tata cara melakukan pernikahan.

*2 Ibid.,308-309.
13 Agustina Nurhayati, “Pernikahan dalam Perspektif Al-Quran,” Asas, Vol.3.No.1 (2011), 32-33.
14

Ibid., 102.



Diantara riwayat yang menganjurkan untuk menikah diriwayatkan oleh Imam
Bukhari dalam kitab Sahihnya:
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Artinya:. Telah mengabarkan kepada kami ‘Umar ibn Hath ibn
Ghiyath Telah mengabarkan kepada kami ayahku Telah mengabarkan
kepada kami al-A'mash ia berkata; Telah menceritakan kepadaku
‘Umarah dari Abd al-rahman ibn Yazid beliau berkata; Aku, ‘Algamah
dan al-Aswad pernah menemui ‘Abd Allah, beliau berkata; Pada waktu
muda dulu, kami pernah berada bersama Nabi Muhammad. Saat itu, kami
tidak sesuatu pun, maka Rasulullah bersabda kepada kami: "Wahai
sekalian pemuda, siapa diantara kalian telah mempunyai kemampuan,
maka hendaklah ia menikah, karena menikah itu dapat menundukkan
pandangan, dan juga lebih bisa menjaga kemaluan. Namun, siapa yang
belum mampu, hendaklah ia berpuasa, sebab hal itu dapat menjadi
tamneg."

Selain hadis diatas masih banyak hadis yang menerangkan keutamaan dan
permasalahan yang berkaitan dengan pernikahan. Hal ini membuat /bn Hajar al-
Haitami dan KH Ahmad Yasin Asymuni kitab hadis sekunder yang membahas
mengenai pernikahan. lbn Hajar al-Haitami yang merupakan ulama’ yang lahir
pada tahun 909 H di Mesir. Beliau merupakan ulama’ yang ahli dibidang fikih
karena pernah mendapatkan doa dari Zakariya al-Ansari ketika beliau menimba
ilmu di al-Azhar Kairo."® Pada saat menimba ilmu di al-Azhar, /bn Hajar al-
Haitami meraskan kesulitan dalam belajar. Beliau mengalami kelaparan bahkan

selama empat tahun 7bn Hajar tidak pernah makan daging. karena tidak yang

> Muhammad Ibn Isma‘il Abu ‘Abdillah al-Bukhari, Sahih al-Bukharr —(Misurah: Dar
Tuqo,1422)., Vol.7.3

18 Fahmi Fatwa Rosyadi Satria Hamdani, Encep Abdul Rojak, dan Maulan Rif’atul Wafy, “Fikih
Salat Gerhana Menurut Imam Ibnu Hajar Al-Haitami,” Al-Marshad: Jurnal Astronomi Islam dan
limu-1llmu Berkaitan, Vol5.NO.1 (2019)., 36-49.



menanggung biaya beliau ketika belajar. Kesulitan dalam justru membuat /bn
Hajar menjadi ulama’ besar pada zamannaya. Hal ini terlihat dari banyaknya

karangan yang beliau hasilkan.

Sementara, KH Ahmad Yasin Asymuni merupakan ulama yang berasal
dari Jawa Timur dan merupakan pendiri dari pondok Hidayatut Tullab Petuk
Kediri. Ayahnya bernama KH Asyamuni sementara ibundanya bernama Nyai.
Mutmainah. Ahmad Yasin sejak kecil belajar agama kepada ayah beliau yang
merupakan pakar dibidang ilmu fikih dan tasawuf. llmu fikih yang diajarkan KH
asymuni menular kepada Ahmad Yasin, ini terlihat ketika Ahmad Yasin monpok
di Pesantren Lirboyo, beliau merupakan ketua batsul masail.'’Selain pakar
dibidang ilmu fikih, Ahmad Yasin adalah ulama’ nusantara yang produktif dalam
menulis Kkitab. Kitab beliau merupakan kitab kuning seperti yang banyak dikaji di
dunia pesantren salaf. Tercatat sampai 2019 karya beliau berjumplah 220 Kitab,
dimana kitab ini tidak hanya membahas satu keilmuan saja melainkan berbagai
cabang keilmuan dibidang agama seperti fikih, tasawuf, akhlak, tafsir, dan hadis.
Pemerintah Indonesia pun mengapresiasi produktivitas beliau dengan
memberikan penghargaan kepada KH Ahmad Yasin Asymuni pada tahun 2011

melalui Kementrian Agama Republik Indonesia™.

Kitab yang ditulis oleh 7bn Hajar berjudul al-Ifsah ‘an Ahadith al-Nikah dan
kitab yang ditulis olen - KH Ahmad Yasin Asyamuni berjudul Ahadith al-Nikah
wa Shuruhuha. Namun yang menjadi permasalahan kedua kitab karya /bn Hajar
dan KH Ahmad Yasin Asyamuni ini, dikalangan pesantren kurang begitu
mendapat perhatian sebagai bahan kajian terkait pernikahan sehingga masih kalah
populer dengan kitab ‘Ugud al-Lijain dan kitab Qurrat al- ‘Uyun. Padahal kedua
kitab tersebut memliki metode penulisan yang menarik untuk dikaji, pasalnya di
dalam kedua kitab tersebut tidak hanya menampilkan hadis-hadis yang berkaitan

dengan menikah saja tetapi juga terdapat syarah dari hadis tersebut. Sehingga

Y Lika Hanifah, “Penafsiran dalam Surat al-lkhlas KH Ahmad Yasin Asyamuni” (Skripsi pada
Fakultas Usuluddin dan Humaniora di UIN Walisongo Semarang, 2019).,.5.

8 Achmad Choirul Amin, Metodologi Penafsiran KH. Ahmad Yasin Asymuni (Skripsi pada
Fakultas Usuluddin di UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2019).13.



Penelitian ini akan membahas mengenai metode dan Kkarateristik yang digunakan
dalam penulisan dari kedua Kitab tersebut dengan menggunakan metode
perbandingan atau komparasi. Metode komparasi disini hanya untuk mengetahui
perbedaan ataupun persamaan dalam metode dan karateristik penulisan pada
kedua kitab tersebut bukan untuk membandingkan kapasitas dari kedua ulama’
dalam menulis kitab hadis sekunder dan kepakaran kedua ulama’ dalam bidang
hadis. Selain itu, penelitiaan ini diharapkan sebagai sarana untuk mempopulerkan
kedua Kitab tersebut terutama Kitab Ahadith al-Nikah wa Shuruhuha yang
merupakan karya ulama’ nusantara. Sehingga judul penelitian ini adalah Studi
Komparasi Kitab al-Ifsah ‘an Ahadith al-Nikah dan Kitab Ahadith al-Nikah wa
Shuruhuha.

B. ldentifikasi Masalah
1. Kitab-kitab hadis yang membahas mengenai pernikahan.

Perkembangan kitab hadis di Indonesia.

Pernikahan dalam Islam.

Kontribusi KH Ahmad Yasin Asymuni dibidang hadis.

Kontribusi /bn Hajar al-Haitami dibidang ilmu hadis.

Kualitas hadis dalam kitab a/-Ifsah ‘an Ahadith al-Nikah dan kitab Ahadith

al-Nikah wa Shuruhuha.

7. Metodologi Penulisan hadis dalam kitab a/-/fsah ‘an Ahadith al-Nikah dan
kitab Ahadith al-Nikah wa Shuruhuha.

8. Metodologi syarah hadis dalam kitab a/-/fsah ‘an Ahadith al-Nikah Karya
Ibn Hajar al-Haitami dan Kitab Ahadith al-Nikah wa Shuruhuha karya KH
Ahmad Yasin.

A

C. Rumusan Masalah
1. Bagaimana biografi /bn Hajar al-Haitami dan KH Ahmad Yasin?
2. Bagimana metode yang digunakan dalam penulisan kitab a/-/fsah ‘an Ahadith
al-Nikah karya Ibn Hajar al-Haitami dan Kitab Abhadith al-Nikah wa
Shuruhuha karya KH Ahmad Yasin?



3. Bagaimana persamaan dan perbedaan kitab al-Ifsah ‘an Ahadith al-Nikah
karya /bn Hajar al-Haitami dan Ahadith al-Nikah wa Shuruhuha karya KH
Ahmad Yasin ?

D. Tujuan

1. Menjelaskan biografi /bn Hajar al-Haitami dan KH Ahmad Yasin Asymuni.

2. Memahami metode yang digunakan dalam penulisan kitab al-/fsah ‘an
Abhadith al-Nikah Karya Ibn Hajar al-Haitami dan Kitab Ahadith al-Nikah wa
Shuruhuhakarya KH Ahmad Yasin Asymuni.

3. Menjelaskan persamaan dan perbedaa Kitab a/-/fsah ‘an Ahadith al-Nikah
karya Ibn Hajar al-Haitami dan Ahadith al-Nikah wa Shuruhuha karya KH
Ahmad Yasin Asymuni.

E. Manfaat

Penelitian diharapkan memberikan manfaat kepada masayakarakat bagi manfaat

yang bersifat teoritik maupun manfaat yang bersifat praktik.

a. Manfaat Teoritis.

a) Menmbah khazanah keilmuan di bidanng kajian hadis terutama dalam
syarah hadis yang berkaitan dengan hadis-hadis pernikahan.

b) Selain itu, penelitian ini diharapkan sebagai bahan untuk memicu muncul
penelitian-penelitian yang lain dibidang hadis yang membahas mengenai
kitab-kitab hadis yang ditulis oleh para ulama’ terutama kitab hadis
sekunder mengenai hadis-hadis; yang berkaitan dengan pernikahan.
Mengingat masih sedikitnya pembahasan maupun kajian mengenai kitab
sekunder hadis.

b. Manfaat Praktis

1. Memberikan apresiasi kepada /bn Hajar al-Haitami penulis al-Ifsah ‘an
Abhadith al-Nikah dan KH Ahmad Yasin penulis Ahadith al-Nikah wa
Shuruhuha.

2. Mengenalkan kitab a/-Ifsah ‘an Ahadith al-Nikah dan Kkitab Ahadith al-
Nikah wa Shuruhuha kepada masyarakat sehingga dapat terciptanya

rumah tangga yang sesuai dengan apa yang dijarkan oleh Rasullulah.



3. Sebagai syarat bagi penulis untuk menyelesaikan tugas akhir (skripsi)
pada studi S-1 IImu Hadis di UIN Sunan Ampel Surabaya.
F. Kerangka Teoritik

Metode syarah Hadis

Syarah hadis berasal dari dua kata yaitu syarah dan hadis. Kata syarah
berasal dari bahasa Arab yaitu Sharaha — Yashrahu — Sharhan dengan arti
membukakan, menjelaskan, dan menjabarkan.'® Pada umunnya syarah merupakan
penjelasan yang dilakukan oleh ulama’ secara detail terhadap kitab matan atau
induk. Jika kata syarah digabung dengan kata hadis maka dapat dimkanai sebagai
penjebaran para ulama’ terhahap hadis dengan menggunakan metode maupun
perangkat ilmu yang berkaitan dengan hadis tersebut agar diperolah pemahaman
yang sesuai apa yang disabdakan Rasulullah. Syarah hadis merupakan aspek
dibidang ilmu hadis yang membahas mengenai cara dalam meenjelasan dan
memahami hadis Rasulullah terutmana hadis-hadis yang mengandung makna
secara tersembunyi atau makna tersirat, metode diharapkan makna dari hadis
tersebut bisa dipahami sesuai apa yang diinginkan oleh Rasulullah. Secara
sederhana syarah hadis berarti penjelasan atau penjebaran terhadap sebuah teks

hadis yang berkaitan dengan masalah agama, sosial dan permasalahan lainya.

Metode merupakan kata dari bahasa Method yang artinya melakaukan
perbuatan tertentu secara teratur dan terencana.?’ Jadi secara sederhana metode
merupakan jalan atau cara yang dilalui secara teratur dan terencana agar
terciptanya tujuan yang diinginkan. Sehimgga metode syarkh hadis berarti jalan
atau cara yang ditempuh para ulama’ dalam rangka memahami dan menjabarkan

perkataan, perbuaatan dan ketetapan dari Nabi Muhammad.

19 Warson al-Munawwir, Kamus al-Munawwir (Yogyakarta: PP al-Munawwir Krapyak,
1984).,756-757.

“Mukhamad Nur Rokim, Metode Syarah Hadis Salim bin al-idhali Analisis Kitab Bahjah Al-
Nadhirin Syarh Riyadh Al-Sa/ikin” (Skripsi pada Fakultas Usuluddin dan Humaniora di UIN
Walisongo Semarang, 2017).55: Peter Salim, The Contemporary English-Indonesia Dictionary
Edisi keenam, (Jakarta: Modern English Press, 1991).,167.



Metode dalam syarah hadis terbagi menjadi tiga sebagai berikut. Pertama,
metode ijamali merupakan penjebaran dan pemahaman hadis dengan cara yang
singkat dengan sistematika yang sesuai dengan a/-Kutub al-Sittah. Metode ini
mudah dipahami karena isinya ringkas dan tidak melabar kandungan hadis yang
disyarah. Kedua, metode rah/ili merupakan metode mensyarah hadis dengan
penjabaran lebih luas daripada metode 7/mali dengan menjabarkan beberapa aspek
seperti kualitas rawi, kualitas matan, asbabul wurud dan aspek lainya. Ketiga,
metode mugarin adalah penjebaran hadis dengan menampilkan hadis yang
dianggap serupa kemudian dibanding bagaimana pamdangan ulama’ menganai
hadis tersebut baik dari kualitas sanad, matan maupun kajian kebahasan dari hadis

tersebut?®.

G. Tinjuan Pustaka

1. “Penafsiran dalam Surat al-Ikhlas KH Ahmad Yasin Asyamuni” karya
Lika Hanifah, skripsi Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang.
Pada ini skripsi membahas secara detail cara penulisan, metode dan
karateristik yang digunakan oleh KH Ahmad Yasin Asymuni dalam
penulisan kitab Tafsir al-Tkhlas™.

2. “Metodologi Syarah Hadis Telaah Kitab Tangih al-Qaul al-Hasis 1i Syarh
Lubab al-Hadis” karya Imam Nawawi al-Bantani, merupakan tesis
Universitas Islam  Negeri Alauddin Makasar yang ditulis oleh Fakhri
Tajuddin Mahdy. Pada tesis tersebut membahas menganai metodologi
yang digunakan Imam Nawawi al-Bantani yang berkaitan dengan metode,
karateristik dan pendekatan dalam mensyarah kitab Lubab al-Hadith yang
dianalis menggunkan pendekatan metode syarah hadis®

3. “Membahas Kitab Hadis (Kitab Sahih al-Bukhari dan Kitab Sunan al-
Tirnizi 7 karya Alghfri Mugsit pada skripsi Universitas Islam Negeri

Syarif Hidayatullah Jakarta. Skripsi ini mengakaji mengenai metodologi

“ Ibid.,5

22 Lika Hanifah, “Penafsiran dalam Surat al-lkhlas KH Ahmad Yasin Asyamuni” ( (Skripsi pada
Fakultas Usuluddin dan Humaniora di UIN Walisongo Semarang, 2019).,xvii.

2 Fakhri Tajuddin Mahdy, “Metodologi Syarah Hadis Nabi Saw .” (Tesis pada Progam
Pascasarjana di UIN Alauddin Makasara, 2016).,ii
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kitab hadis. Namun, kitab hadis yang dibahas hanya dua kitab hadis saja
yaitu Sahih al-Bukhari dan Sunan al-Tirnizi. Kedua Kitab tersebut dibahas
baik dari segi metode penulisan, latar belakang penulisan dan analisis
secara keseluruhan kualitas hadis yang terdapat di dalam kedua kitab
tersebut®*,

4. “Studi Komparasi Sharah al-Hadith Bulugh al-Maram karya Muhammad
Muhajirin Amsar dan Abdul Manan bin Abdul Manaf” merupakan tesis
Fatihatus Sakinah di Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya
tahun 2020. Tesis tersebut membahas mengenai karateristik, latar belakang
penulisan Kitab Misbah al-Zalam Sharh Bulugh al-Maram min Adillat al-
Ahkam Karya Muhammad Muhajirin Amsar Bekasi dan kitab Manba’ al-
Ahkam fi Bayan Bulugh al-Maram Karya Abdul Manan bin Abdul Manaf.
Kemudian, kedua kitab tesebut dikomparasikan agar diketahui persamaan

dan perbedaannya.”

Dari Kajian diatas, memang sudah ada yang membahs mengenai metodologi
kitab hadis maupun kitab syarah hadis. Namun belum ada kajian yang membahas
mengenai kitab Ahadith al-Nikah wa Shuruhuha dan Kitab al-Ifsah ‘an Ahadith
al-Nikah serta melakukan studi komparasi terhadap metodologi yang digunakan
dalam penulisan pada kedua kitab tersebut. Untuk itu, dalam penelitian ini akan
membahas mengenai “studi komparasi kitab al-Ifsah ‘an Ahadith al-Nikah dan
Ahadith al-Nikah wa Shuruhuha”

. Metodologi Penelitian

1. Jenis penelitian

Dalam penelitian ini merupakan kualititatif. Penelitian kualitatif
merupakan penelitian yang membahas mengenai sesuatiu yang terjadi pada subjek

penelitian seperti presepsi, perilaku tindakan maupan motivasi dengan tujuan

#Algifri Mugsit Jabar, “Membahas Kitab Hadis Kitab Safiii al-Bukhari dan Sunan al-Tirnizi,”
(Skripsi Pada Fakultas Usuluddin di UIN Syarif Hidayatullah, 2017).,vii.

 Fatihatus Sakinah, “Studi Komparasi Syarah Hadis Buligh al-Maram karya Muhammad
Muhajirin Amsar dan Abdul Manan bin Abdul Mana,” (Tesis Pada Program Pascasarjana di UIN
Sunan Ampel Surabaya, 2020)., vii
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memahami kejadian atau fenomena yang dijelaskan dengan kata-kata secara
deskriptif?®®. Pada penelitian kualitatif lebih mengedepankan proses dari hasil
karena subjek yang diteliti akan lebih detail jika diamati dari segi proses.?” Secara
sederhana metode kualitatif dapat diartikan sebagai langkah-langkah penelitian
yang bersifatnon-linear®®. Penelitian ini bersifat kepustakaan karena kajiannya
merupakan kajian teks yang membahas secara spesifik mengenani studi
perbandingan atau komparasi terhadap metode dan karateristik Kitab a/-Ifsah ‘an
Ahadith al-Nikah Karya [bn Hajar al-Haitami dan Ahadith al-Nikah wa
Shuruhuha.

Pada penelitian ini, dipaparkan terlebih dahulu biografi penulis kitab a/-
Ifsah ‘an Ahadith al-Nikah dan Abhadith al-Nikahwa Shuruhuha. kemudian
membahas secara detail metodologi dan karateristik penulisan kedua Kkitab
tersebut. Peneliti kemudian menganalisi persamaan dan perbedaan yang ada pada
kedua kitab tersebut.

2. Sumber data

Data yang ada dalam penelitian terbagi menjadi dua yaitu data primer dan

data sekunder sebagai berikut:

a. Data primer
Data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah
1) Kitab a/-Ifsah ‘an Ahadith al-Nikah karya Ibn Hajar al-Haitami.
2) Kitab Ahadith al-Nikah wa Shuruhuha karya KH Ahmad Yasin.
b. Data Sekunder
Penelitian ini menggunakan data sekunder dari pelbagai kitab ulumul
hadis, buku-buku mengenai metodologi syarah hadis, skrips, tesis dan
jurnal yang berkaitan dengan penelitiban ini seperti buku “Metodologi

Syarah Hadis” karya Alfatih Suryadilaga dan jurnal yang ditulis Dadi

% |_exy Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (PT Remaja Rodaskarya, 2017).,6.
27 H
Ibid.,11.
8Gumilar Rusliwa Somantri, “Memahami Penelitian Kualitatif,” Makara Human Behavior Studies
in Asisa, VOL. 9.No.2 (2005), 60.
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Nurhaedi dengan judul “Kitab Hadis Sekunder: Perkembangan,
Epistimologi, dan Relevansinya”

c. Pengumpulan data.
Pengumpulan data merupakan tahapan standar dan sistematik agar
diperoleh data yang diperlukan. Pada skripsi ini, pengumpulan data
menggunkan metode dokumen. Metode dokumen dipilih karena penelitian
merupakan penelitian kepustakaan. Dokumen yang digunakan tentunnya
berkaitan kitab a/-Ifsah ‘an Ahadith al-Nikah karya Ibn Hajar al-Haitami
dan Ahadith al-Nikah wa Shuruhuha yang ditulis oleh KH Ahmad Yasin,
baik yang membahas mengenai biografi kedua pengarang kitab tersebut
maupun jurnal atau buku yang membahas metodologi penulisan kitab
hadis dan metodologi syarah hadis.

d. Analisis data.

Pada penelitian ini data yang diperoleh dianalisis menggunakan
metode analis konten. Analis Konten menurut Webeber merupakan
penelitian yang bertujuan untuk mengambil kesimpulan yang benar dari
sebuah dokunen atau buku dengan menggunakan perangkat yang sesuai
dengan prosedur.”® Semenatara definisi analis konten adalah mengambil
kesimpulan dengan menemukan karakteristik pesan secara objektif dan
sistematis menggunakan teknik apapun.®® Pada metode ini, terdapat
tahapan-tahapan supaya diperoleh kevalidan dalam sebuah teks sehingga
data yang diperoleh bersifat objektif atau apa adanya tanpa ada campur
tangan dari pendapat peneliti. Penelitian dengan metode ini, diharapkan
data yang dihasilkan berdasarkan objektivitas bukan subjektivitas.

Langkah selanjutnya, data diolah menggunakan studi komparasi
untuk menjelaskan menganai persamaan dan perbedaan yang ada di dalam
kedua kitab yang dikaji yaitu Kitab al-Ifsah ‘an Ahadith al-Nikah karya
Ibn Hajar al-Haitami dan karya KH Ahmad Yasin yaitu kitab Ahadith al-
Nikah wa Shuruhuha.

*® Lexy, Metodologi Penelitian Kualitatif...,220.
* bid.,220.
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Sistematika Penulisan

Adanya sistematika dalam penelitian ini bertujuan agar kajian yang
dibahas pada setiap babnya terarah sehingga tidak memnimbul keracuan. Selain
itu, untuk memudahkan pembaca dalam memahami penelitian ini. Adapun

sistematika penulisan dalam penelitian ini sebagai berikut:

Penulis dalam bab pertama akan membahas mengenai pendahuluhan yamg
berisi latar belakang, identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan, manfaat,
kerangka teoritik, telaah pustaka, metodologi penelitian, dan sistematika
penulisan. Hal ini agar dapat dimengerti apa yang menjadi objek penelitan dan

sudut pandang yang digunakan dalam penelitian ini.

Bab kedua pada penelitian berisi tentang teori-teori yang berkaitan dengan
metode dan Kkarateristik dari penulisan kitab hadis dan syarah hadis. Pada bab ini

juga dipaparkan mengenai sejarah dan perkembangan Kkitab hadis.

Bab ketiga akan dibahas mengenai penjabaran terhadap objek yang dikaji,
Pada bab ini akan membahas secara detail mengenai biogarafi dari ibn Hajar al-
Haitami penulis Kitab al-Ifsah ‘an Ahadith al-Nikah dan KH Ahmad Yasin
Asymuni penulis kitab Ahadith al-Nikah wa Shuruhuha. Pada bab ini juga
dibahas metode dan Kkarateristik dari penulisan kitab a/-/fsah ‘an Ahadith al-
Nikah dan Ahadith al-Nikah wa Shuruhuha.

Bab keempat membahas mengenai analis persaamaan dan perbedaan yang
terdapat dalam dua yang dikaji yaitu kitab a/-/fsah ‘an Ahadith al-Nikah dan
Kitab Ahadith al-Nikah wa Shuruhuha.

Bab kelima merupakan kesimpulan dari masalah-masalah di bab
sebelumnya. Pada bab ini juga ditutup dengan saran terhadap para pengkaji

selanjutnya.
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BAB I
Perkembangan Kitab Hadis dan Metode Syarah Hadis
A. Pengertian dan Perkembangan Kitab Hadis

Kitab hadis secara bahasa berasal dari dua kata yaitu Kitab dan Hadis. Kitab
secara etimologi berasal dari bahasa Arab kitab jamaknya kutub yang memiliki
arti buku atau surat** .Semantara Hadis merupakan segala sesuatu yang
disandarkan kepada Rasulullah, sahabat dan tabi’in baik dari segi perkataan,
perbuatan dan taqrir.** Jadi kitab hadis adalah kumpulan tulisan atau buku yang
berisi kumpulan perkataan Nabi Muhamaad, sahabat dan tabi’in dimana
didalamnya juga memuat perawi yang meriwayatkan perkataan tersebut. Isi
maupun materi di dalam kitab hadis terus mengalami perkembangan secara
signifikan dari sejak masa Rasulullah saat wahyu masih turun hingga masa
sekarang. Adapun perkembangan dari kitab hadis sebagai berikut:

1. Hadis pada Masa Rasulullah

Sejarah perkembangan hadis tentunya sudah dimulai ketika Nabi
Muhammad masih hidup. Pada Rasulullah ini, sejarah perkembangan
hadis dikenal dengan istilah ‘ Asr al-wahy wa al-takwin atau masa dimana
masih turunya wahyu dan pembentukannya®. Wahyu dari Allah berupa
ayat al-Qur’an dan hadis-hadis masih turun kepada Nabi Muhammad. Al-
Qur’an dan hadis turun sebagai pentunjuk, sumber pedoman bagi para
sahabat yang tidak pernah mereka dapatkan dimasa kekosongan wahyu.
Adanya wahyu membuat kehidupan meraka tercerahkan berbeda dengan
masa jahiliyah dahulu.

Problem yang di hadapi ketika masa ini adalah sahabat sedikit yang

menulis hadis. Pada masa ini, hadis memang secara resmi dikodifikasikan.

' Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia (Jakarta: PT Mahmud Yunus Wadzurriyyah, 1990).,
367.

*> Muhammad ibn ‘Alawi al-Maliki, a/-Qawa‘id al-Asasiyyah Fi ‘llm Mustalah al-Hadith
(Surabaya: Maktab Markazi, tth)., 10.

% 1dri, Hadis dan Orientalis Prespektif Ulama Hadis dan orientaslis (Depok: Kencana, 2017) cet
1., 33.
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Tetapi mereka cenderung menggunakan hafalan dalam menerima hadis.
Allah memang memberikan anugerah yang berupa kekuatan menghafal
kepada para sahabat. Bahkan menurut Abd al-Nasr kekuatan hafalan
sahabat baik dalam meriwayatakan syair, al-Qur’an maupun hadis seperti
orang yang sedang membaca buku. Rasululah memamg melarang para
sahabat secara umum untuk memulis hadis, berbeda dengan al-Qur’an
dimana Rasulullah memerintahkan seketaris pribadi beliau yang bernama
Zaid ibn Thabit untuk menulis al-Qur’an. Dalam hadis yang diriwayatkan

oleh Abu Sa Gd al-Khudri, Rasulullah melarang untuk menulis hadis.
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Telah menceritakan kepada kami Haddab ibn Khalid al-Azdi telah
menceritakan kepada kami Hammam dari Zaid ibn Aslam dari ‘Ata’ ibn
Yasardari Abi Sa ‘id al-Khudri bahwa Rasulullah bersabda: "Janganlah
kalian menulis dariku, barangsiapa menulis dariku selain al-Qur'an
hendaklah dihapus, dan ceritakanlah dariku dan tidak ada dosa.
Barangsiapa berdusta atas (nama) ku Hammam berkata: Aku kira ia
(Zaid) berkata: dengan sengaja, maka henkdaklah menyiapkan tempatnya
dari neraka.

Diantara alasan beliau melarang hadis karena khawatir hadis yang ditulis
oleh para sahabat bercampuran dengan al-Quran.Namun dalam kitab

Musnad Ahmad ibn Hambal, Abd Allah ibn ‘Umar tetap menulis hadis

karena beliau mendengar Rasulullah memerintahkan untuk menulis hadis.
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* Muslim ibn al-Hajaj Abu al-Hasan al-Ququshairi, Sah7h Muslim (Bairut: Dar al-Thya’ al-Turath
al-‘Arabi,tth)., Juz.4.2298.
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Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Sa‘id dari Abi Malik yakni
‘Ubaid ibn al-Akhnas telah menceritakan kepada kami al-Walid ibn
Abdullah dari Yusuf ibn Mahak dari Abdullah ibn ‘Amr beliau berkata;
aku selalu menulis segala sesuatu yang aku dengar dari Rasulullah agar
aku bisa menghafalkanya, namun hal itu dihalang-halangi oleh orang-
orang Quraisy. Mereka berkata; "kenapa engkau tulis padahal Rasulullah
bersabda sedang beliau dalam kondisi marah dan ridla? Maka akupun
berhenti dari tulis-menulis sehingga hal itu aku sampaikan kepada
Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa Salam. Maka beliau pun bersabda:
"Tulislah, demi Dzat yang jiwaku ada dalam genggaman-Nya, tidaklah
keluar darinya kecuali sesuatu yang hak."

Pada pemaparan diatas terdapat dua hadis yang terlihat saling
bertentangan. Terdapat beberapa pandangan ulama dalam upaya
mengkompromikan kedua hadis tersebut. Pertama, Rasulullah melarang
menulis hadis bagi sahabat yang hanya kuat dalam hafalan namun kurang
memiliki kemampuan dalan menulis hadis secara baik. Hal tersebut agar
tidak tercampur. antara al-Qur’an dan hadis. Kedua, Rasulullah hanya
melarang sahabat menulis hadis diawal kenabian dan mengizinkan para
sahabat untuk menulis hadis pada masa akhir kenabian. Ketiga Rasulullah
melarang menulis bagi sahabat yang kurang ahli dalam menulis, semantara
sahabat yang memiliki kemampuan dalam menulis maka Rasulullah
memperbelohkan untuk menulis hadis. Rasulullah khawatir tulisan dari
yang kurang ahli akan keliru atau salah. Keempat Hadis mengenai
larangan menulis hukumnya dihapus atau diganti dengan hadis yang

memperbolehkan menulis hadis, jadi setelah adanya hadis tentang

* Abu Dawud Sulaiman ibn Ash‘ab ibn Ishaq, Sunan Abi Dawud (bairut: Maktabah al-
‘Asiriyah,tth)., Juz.3.381.
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dibolehkan untuk menulis hadis, sahabat mendapatkan izin dari Rasulullah
untuk menulis hadis. Kelima Pelarangan menulis hadis ditujukan kepada
secara umum. Sementara kebolehan menulis hadis ditujukkan keapaa
sahabat secara khusus yang tulisannya dijamin tidak akan tercampur antara
al-Quran dan hadis. Keenam Rasulullah melarang sahabat menulis hadis
wahyu masih turun, namun setelah wahyu berakhir sahabat diperbolehkan
menulis hadis.*

Menurut Syuhudi Ismail *’hadis sulit ditulis oleh para sahabat pada
masa meskipun Rasululullah mengizinkan atau melarang menulis hadis,
penyebanya sebagai berikut (1) Rasaulullah dan para sahabat masih fokus
dalam melakukan penulisan al-Quran (2) Rasulullah hanya memerintahkan
seketaris pribadinya seperiti Zaid ibn Thabit untuk menulis surat penting
dan al-Quran saja (3) Ketika menyampaikan hadis Rasulullah tidak selalu
bertemu dengan sahabat yang ahli dalam penulisan hadis (4) Para sahabat
dengan perlatan yang sederhana kesulitan dalam mencatat secara langsung
semua perkataan, perilaku, persetujuan dan keadaan  Rasulullah.
Penyebanya hadis dari Nabi terus bertambah sementara alat untuk menulis
tidak memadai.*®

Meskipun demikian para sahabat banyak yang menulis hadis pada
lembaran yang disebut sahifah. Diantara sahabat yang memiliki catatan
hadis pada masa Rasulullah adalah “Abd Allah ibn Awfa watat 86 H, Jabir
ibn * Abd Allah al-Ansari wafat 78 H/697 M,  Abd Allah ibn Abbas wafat
69 H/689 M, ‘Abd Allah ibn Amr ibn Ash wafat 65 H/ 685 M, Sumarah
ibn Jundab wafat 60 H/690 M, dan ‘ A/f ibn Abi Talibwafat H40/611 M.
Penulisan hadis yang dilakukan oleh para sahabat menunjukkan bahwa
penulisan hadis sudah dimulai ketika Rasulullah masih hidup. Tulisan
tersebut sebagai sumber kepada generasi berikut untuk melakukan

%Muhammad Zuhri, Hadis Nabi Kaidah Kesahihan Sanad Hadis (Yogyakarkat: Tiara Wacana,
1997)., 34.

¥Syuhudi Ismai, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis Telaah kritis dan Tinjuan dengan pendekatan
llmu Sejarah (Jakarta: Bulan Bintang, 1995). ,104-105.

* Ibid., 105.
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periwyatan hadis secara tertulis, meskipun kebanyakan peiwayatan hadis
pada saat masih menggunakan periwayatan secara lisan berdasarkan
kekuatan hafalan.*
2. Hadis pada masa Sahabat Besar (al-Khulafa’ al-Rashiddin)

Kajian Hadis pada masa sahabat berbeda dibandingkan dengan kajian
hadis dimasa ketika Rasulullah masih hidup. Dulu para sahabat langsung
mendengarkan untaian hadis yang disamapaikan oleh Rasulullah. Namun
kini para sahabat sudah tidak bisa lagi menyaksikan dan mendengar
Rasulullah menyampaikan hadis. Kesedihan tentunya dialami oleh para
sahabat, tetapi perjuangan untuk mendakwahkan Islam dan menyebarkan
hadis harus tetap berjalan. Perjuangan dalam menjaga Islam dan menjaga
hadis dari Rasulullah pada masa sahabat ditandai dengan adanya a/-
Khulafa’ al-Rashiddin. Masa dimana umat Islam dipimpin oleh empat
tokoh yang dijamin masuk surga yaitu Abu Bakar al-Siddig, ‘Umar ibn
Khattab, Uthman ibn Aftan dan menantu Rasulullah yaitu Ali ibn Abi
Thalib. Masa al-Khulata’ al-Rashiddin dimulai pada tahun 11 H dan
berakhir pada tahun 40 H.* Pada masa ini, dikenal pula dengan masa
sahabat besar.

Pada masa ini empat Khalifah dalam periwayatan memliki kebijakan yang
hampir sama, adapun kebijakan tersebut. Pertama pelarangan untuk
memperbanyak ‘meriwayatkan hadis dengan tujuan agar perhatian para
sahabat dalam mengkaji al-Qur’an tidak teganggu. Kedua mereka berhati-
hati dalam meriwayatkan hadis, hal ini dimaksutkan agar keaslian hadis
tetap terjaga seperti al-Quran. Ketiga bagi orang yang dinilai kurang dapat
dipercaya maka dalam meriwayatkan hadis harus di sumpah terdahulu,
namun bagi orang keprcayaan periwayatannya diterima tanpa harus
bersumpah terlebih dahulu. Keempat para khalifah juga merupakan perawi
hadis, Mereka meriwayatkan hadis secara lisan kecuali ‘A/f ibn Abi Talib

yang meriwayatkan hadis baik dengan lisan maupun tulisan. ‘A/Z. juga

% 1dri, Hadis dan Orientalis...,49.
“0 bid., 40.
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merupakan khlifah yang meriwayatkan hadis terbanyak dibandingkan
khalifah yang lain.*

Hadis pada Masa Sahabat kecil dan Tabi’in

Pada ini tabi’in juga seperti para sahabat yang bersikap hati-hati dalam
meriwayatkan dan menerima hadis. Para tabi’in menggunakan selurah
kemampuan yang mereka miliki untuk meriwayatakan hadis kepada
generasi selanjutnya, hali ini merekan lakukan agar tidak terjadi kesalahan
dalam periwayatan hadis sehingga keaslian hadis tetap terjaga. Pada masa
ini, cenderung lebih mudah dibanding masa sebekumnya. Sehingga
kehawatiran tercampurannya al-Quran dan hadis sudah tidak ada lagi.
Islam pada masa akhir kepempinan Uthaman ibn Aftan sudah tersebar ke
berbagai wilayah. Ini merupakan kemudahan bagi para tabi’inuntuk
menerima riwayat hadis kepada para sahabat tanpa haarus datang ke
Madinah.*?

Penyebaran wilayah Islam yang semakin meluas. Pada masa
kekuasaan bani Ummayah Islam sudah samapi ke Madinah, Makkah,
Syam, Basrah, Irak, Persia, Mesir, Khurazan,Spanyol, Samarkand dan
Afrikan Selatan. Hal tersebut, membuat para sahabat menyebar ke
berbagai wilayah kekuasaan Islam namun masih ada beberapa sahabat
yang tetap berada di Makkah dan Madinah. Meluasnya wilayah Islam dsan
menyebarnya para sahabat ke berbagai daerah, menunjukkan adanya
perkembangan periwayatan hadis. Para sahabat yang berpinda ke daerah
tentunya membawa dan menyebarkan hadis kepada masyarakat disana.
Adapun para sahabat dan para tabi’inyang menyebarkan hadis ke berbagai

wilayah seperti:*®

! Arofatul Muawanah, “Perkembangan Hadis pada Masa Sahabat ”, Jurnal Kaca Usuluddin STAI
al-Fitroh, Vol 9 Nol 2 Agustus 2019., 22.

“ 1bid., 18.

* Muhammad Abu Zahwu, a/-Hadtih wa Muhaddithun (Riyadh: al-Mamlakah al-Saudiyah al
Arabiyah).,101- 107.
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a. Kalangan sahabat seperti Abu Said al-Khudzri, Abu Hurairah, ‘Aishah,
dan /bn ‘Umar. Sementara kalangan tabi’in Nafi’ ibn Mawla ibn ‘Umar,
‘Urwah ibn Zubair dan Sa‘id ibn Musayyib. berada di Madinah.

b. Kalangan sahabat seperti Abdullah ibn Sa‘id dan Abdullah ibn ‘Abbas.
Sementara kalangan tabi’in seperti Ata’ ibn Abi Rabbah, ‘lkrimah Mawlia
ibn ‘Abbas dan Mujahid ibn Jabrberada di Mekkah.

c. Kalangan sahabat Salman al-Farisi, Sa‘ad ibn Abi Wagqas dan Abdullah
ibn Mas’ud Sementara kalangan tabi’in seperti Shurikh ibn Harith dan
Masruq ibn Ajda’, berada di Kufah.

d. Kalangan sahabat “/mran ibn Husain dan ‘Utbah ibn Gahzwan. Sementara
kalangan tabi’in seperti Abu al-‘Aliyah dan Hasan al-Basri berada di
Basrah.

e. Kalangan sahabat ‘Ubbadah ibn Samit, ‘Abd Allah ibn Darda’ dan
Mu’adz ibn Jabal. Sementara kalangan tabi’in sepereti Makhul ibn Abi
Muslim, Qabisah ibn Zuhaib,dan Abu Idris berada di Syam.

f. Kalangan sahabat ‘Ugbah ibn Amir dan ‘Abd Allah ibn Amr Sementara
kalangan tabi’in Abu Basrah al-Ghifari dan Yazid ibn Abi Hubayb berada
di Mesir*,

Penerimaan hadis yang dilakukan oleh para tabi’in dari para
sahabat berupa hadis yang harus dihafalkan dan berbentuk tulisan dan
catatan. Mereka juga menerapakan hadis dalam kegiatan sehari-hari. Para
tabi’ian juga meniru amaliyah dan ibadah para sahabat yang mereka
melihat. Dua metode yang dilakukan oleh tabi’in memang saling
melengkapi sehingga tidak ada satu pun yang terlupakan atau tercecer.

Para tabi’in serius dalam menggunakan dua pola baik menghafal
dan menulis hadis. Mengenai menghafal ada beberapa ulama’ di kalangan
tabi’in yang memperhatikan hafalan seperti. A/-Qalamah, ‘Urwah ibn
Zubair, Ibn Sihab al-Zuhri, Abu al-‘Aliyah dan Ibn Abi laila. Menghafal

penting bagi mereka untuk menjaga ilmu seperti apa yang dikatakan a/-

* bid., 107.
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Zuhri sebagaimana dinukil dari perkataan a/-Imam al-Auza’i bahwa ilmu
itu akan hilang jika lupa dan tidak adanya upaya untuk menghafal dan
mengingatnya. Semantara menurut a/-Qalamah yang dinukil dari
perkataan /brahim melakukan hafalan pada hadis akan membuat
terpeliharanya hadis. Sementara dalam menulis, para tabi’in biasa menulis
hadis yang mereka dapatkan. Meraka juga mendapatan catatan hadis dari
gurunya vaitu para sahabat. *°

Usaha para tabi’in dalam menjaga hadis tentunya terdapat problem
yang mereka alami. Diantara problem itu, setelah masa sahabat munculnya
kesalahan dalam meriwayatkan hadis yang disebakan melemahnya kehati-
hati dalam meriwayatakan hadis. Pada masa ini periwayatan juga tidak
mengenai hadis marfu’ atau hadis yang berasal dari Rasulullah, tetapai
juga hadis mauquf atau hadis yang berasal dari para sahabat bahkan hadis
maqtu atau hadis yang bersumber dari tabi’in. Selain itu, juga mulai
muncul perkataan yang ahli kitab yang sudah masuk Islam, perkataan ini
dinukil dari pernyataan bani Israil dan kitab sebelumnya, yang mereka
jadikan bahan perbandingan anatara hadis dan perkataan bani Israil.
Munculnya berbagai sumber pada masa itu, tidak menutup kemungkinan
adanya kesalahan dalam periwayatan, pernyataan sahabat dianggap
sebagai sabda Nabi Muhamad dan juga pernyataan bani Israil dianggap
sebagai hadis Rasulullah.*

4. Hadis pada Masa Kodifikasi

Mengkodifikasi hadis sebenarnya sudah diawali oleh ‘Abd al-‘Aziz,
nanmun karena beliau hanya merupakan gubernur yang memliki wilayah
kekuasaan yang sempit sehingga hadis secara resmi di kodifikasi pada
masa ‘Umar ibn ‘ Abd al-‘Aziz yang merupakan putra dari ‘Abd al-‘Aziz
pada abad kedua hijriah®’. Kodifikasi dimulai dari menghimpun dan
menulis hadis baik yang berasal dari hafalan maupun tulisan para sahabat

* Lukman Zain Ms, “Sejarah Hadis pada Masa Permulaan dan Penghimpunan”, IAIN Surakarta,
Dar al-Afkar Vol,2 No.O1 Juni 2014., 18.

**Muhammad Abu Zahwu, al-Hadis wa Muhadditsun..,52- 53.

* Nawir Yuslem, Ulumul Hadis (Jakarta: PT Mutiara Sumber Widya,2001).,126.
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dan tabi’in yang masih berserakan. Alasan ‘Umar ibn ‘Abd al-‘Aziz
memerintahkan kepada para gubernurnya untuk melakukan kodifikasi
hadis didasari beberapa faktor diantara nya sebagai berikut. Pertama,
hilangnya kekhawatiran tercampurnya al-Qur’an dan hadis karena al-
Qur’an pada saat itu telah dibukukan. Sehingga mengumpulkan dan
membukukan hadis terus dilakukan. Kedua, banyaknya para sahabat dan
tabi’in yang memiliki hafalan dan catatan hadis yang meningal dunia
sebab peperangan sehingga dikhawatirkan hadis akan hilang. Ketiga,
pemalsuan hadis yang semakin banyak disebabkan oleh perbedaan mazhab
dan perpecahan politik. Selain itu munculnya ahli bid’ah seperti khawarij
dabn syiah rafidah yang melakukan pemalsuan hadis. Keempat, kekuasaan
Islam semakin melaus sehingga pernasalahan yang dihadapi semakin
kompleks. Oleh karena itu, dibutuhkan pentunjuk bagi penganut agama
Islam dalam menyelasaikan masalah yang berkaitan dengan hukum agama
baik dari al-Qur’an maupun hadis.. *®

‘Umar ibn * Abd al-‘Aziz dalam kodifikasi ini juga memerintahkan
kepada Muhammad ibn Amr ibn Hazm yang merupakan gubernur
Madinah. Ibn Hazm diperintah untuk mengumpulkan dan menulis hadis
berasal dari pertama /bn Hazm sendiri. Kedua Amarah ibn ‘Abd al-
Rahman yang merupakan murid kepercayaan ‘Aisyah. Ketiga al-Qasim
ibn Muhammad ibn Abu Bakr yang merupakan seorang tabi’in dan
termasuk Fugaha.*®

‘Umar ibn Abd’ al-Aziz juga memerintahkan kepada Muhammad
ibn Shihab al-Zuhri yang merupakan seorang ulama’ di negri Syam dan
Hijaz. Para ulama’ sepakat lebih memilih a/-Zuhri daripada /bn Hazm
sebagai kodifikator pertama. Hal tersebut di dasari beberapa alasan sebagai
berikut:

a. Al-Zuhri lebih dikenal sebagai ulama’ hadis dibandingkan dengan ulama’

lainya.

8 1bid., 126-127.
9 bid., 127.
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b. Beliau mampu mengumpulkan lebih banyak dan lengkap hadis yang
berasal dari Madinah dibanding /bn Hazm.

c. Hadis yang dikodifikasi oleh a/-ZuhAri dikirimkan ke para peguasa

sehingga lebih cepat tersebar.*

Karya al-Zuhri dan lbn Hazm pada saat ini telah hilang dan tidak dapat

ditemui lagi, meskipun keduanya mampu mengkodifikasi dan

menghimpun hadis. Peran dalam menulis dan mengumpulkan hadis

setelah a/-Zuhri dan Ibn Hazm dilanjutkan oleh para ulama’ dibeberapa

kota seperti:

Madinah, Muhammad ibn Ishag dan Malik ibn Anas,

Mesir, Abd’ Allah ibn Wahab.

Khurasan, /bn Mubarak.

Yaman, Ma’mar ibn ibn Rashid.

T @

o o

Syam, al-Auza’i.

Rei, Jarir ibn ‘Abd al-Hamid
Basrah, Hammad ibn Salamah.
Mekah, Ibn Juraij.>*

Pada abad kedua ini sudah meuncul kitab hadis meskipun kitab tersebut

> @ - o

terkadang masih bercampur dengan bidang keilmuan lain seperti tafsir,
hukum dan sirah. Pada masa ini, beluam ada klasifikasi terhadap kualitas
hadis. Adapun kitab hadis yang ditulis oleh ulama’ pada abad kedua dan
kitabnya masih bisa kita jumpai sampai sekarang, diantaanya seperti:

a. Al-Muwata’ yang disusun oleh Malik ibn Anas. Beliau menyusun kitab
tersebur atas permintaan khalifah Abu Ja’far al-Mansur. Kitab al-Muwata’
ini tidak hanya berisi hadis marfu’ atau hadis yang disandarkan kepada
Nabi Muhammad, tetapi terdapar juga hadis mauqu’ atau hadis yang
disandarkan kepada Sahabat dan hadis maqtu’ yaitu hadis yang

disandarkan kepada para tabi’in.

% 1bid.,129-130.
5 1bid., 130.

24



b. Mukhtalif al-Hadith yang merupkan kitab karya /man al-Shafi’i. Kitab
tersebut merupakan cara dalam memahami dan mengkompromikan hadis
yang telihat kontradiksi dengan hadis lain.

C. Musnad al-Shafi’i yang disusun oleh al-Imam al-Shafi’i. Kitab ini
merupakan kumpulan hadis yang terdapat di dalam kitab al-Umm.

d. Al-Sirah al-Nabawiyyah yang ditulis /bn Ishag. Kitab ini berisi kisah
hidup dan peperangan yang dialami oleh Rasulullah.>®

5. Hadis pada Masa Seleksi atau penyaringan.

Periode ini dimulai sejak abad ketiga hijriah pada pemerintahan Khalifah
al-Ma’mun dan berakhir pada masa Khalifah al-Muqtadir pada akhir abad
ketiga awal abad keempat Hijriah®. Munculnya periode ini karena pada
masa sebelumnya belum adanya pemisahan antara hadis marfu’(hadis
yang berasal dari Rasulullah), mauquf (hadis yang disandarkan kepada
sahabar)dan maqtu’(hadis yang disandarkan kepada tabi’in). Selain itu,
hadis belum bisa diketahui mana hadis yang sahih dan dhaif, bahkan hadis
yang sahih bercampur dengan hadis yang palsu.>

Pemalsuan hadis yang terjadi di masa kodifikasi terus berkembang pada
masa ini. Fanatisme dalam mazhab menyebakan hadis dipalsukan dengan
tujuan untuk membela golongan yang diikuti. Diantara kelompok yang
suka membuat hadis palsu adalah Mu’tazilah. Pemalsuaan yang
dilakuakan oleh  Mu’tazilah didasari karena kebencian mereka terhadap
ulama’ hadis. Kelompok Mu’tazilah terus berkembang ditamaba lagi
ketika yang berkuasa yaitu Khalifah al-Ma’mun mendukung gerakan
kelompok Mu’tazilah. Ulama’ hadis baru mulai mendapat dukungan baru
ketika Khalifah al-Mutawakil berkuasa pada tahun 232 H.*® Para ulama’
hadis dalam menjaga kemurnian hadis Rasulullah pada masa ini,
melakukan beberapa hal diantara sebagai berikut:

a. Melakukan perjalanan ke daerah.

%2 |bid.,131.

5% |dri, Hadis dan Orientalis...,47.
 Ibid.,47.

5 Nawir Yuslem, Ulumul Hadis...,134.
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Pada abad 3 ini Ulama’ tidak hanya mengumpulkan hadis dari wilayah
perkotaan saja. Ulama’ pada masa penyempurnaan melakukan perjalanan
yang jauh ke berbagai daerah untuk mencari dan mengumpulkan hadis
seperti yang dilakukan oleh Imam Bukhari yang melakukan perjalanan
selama 16 tahun untuk mengumpulkan dan menulis hadis. Diantara
wilayah yang dikunjungi Imam Bukhari dalam mencari hadis seperti
Naisabur, Mesir, Kufah, Basrah, Baghhdad, Mekah dan Madinah.

a. Melakukan pengelompokan hadis marfu’, mauquf dan maqtu’.

b. Menyeleksi kualitas dari hadis.
Penyelekasian hadis dilakukan oleh ulama’ bernama Ishaq ibn Rahawih.
Pada awalnya hadis hanya terbagi menjadi dua kategori yaitu sahih dan
da’if. kemudian klasifikasi hadis dibagi menjadi tiga oleh a/-Imam al-
Tirmizi yaitu sahih, hasan dan da 7t
Adapun tipologi kitab hadis yang ditulis oleh para ulama’ pada era ini,
terbagi menjadi tiga sebagai berikut:

a. Kitab Sahih.
Pada kitab sahih tentunya hadis yang dihimpun hanya hadis yang memiliki
kualitas yang sahih saja seperti kitab Sahih al-Bukhari dan kitab Sahih al-
Muslim.

b. Kitab Sunan.
Kitab sunan ini hanya terbatas pada masalah hukum atau figh, dimana
didalamnya tidak hanya memuat hadis yang sahih tetapai juga hadis yang
da’if seperti Kitab Sunan Abu Dawud, Sunan Ibn Majah,dan Sunan
Nasa’i,.

c. Kitab Musnad.
Hadis pada kitab ini diurutkan berdasarkan nama rawi yanng pertama,
biasanya pada kitab musnad tidak menyebutkan kualitas dari Hadis.
Contoh kitab musnad seperti Musnad Ahmad ibn Hanbal, Musnad
Uthman ibn Sibah dan Musnad Abu al-Qasim.”’

% |bid..135-136.
5 bid.,137.
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6. Hadis pada Masa penertiban, pemeliharaan, penghimpunan dan
penambahan.
Pada masa ini, para ulama’ melakukan penyusunan dan pengembangan
terhadap kitab hadis yang sudah ada. Periode ini terjadi pada awal
keemapat dan selasai pada tahun 656 H saat kota Bagdad runtuh®®. Ulama’
yang berperan dalam masa ini dan masa selanjutnya disebut Ulama’
Mutaakhirin. Corak penulisan kitab yang ditulis hanya mengutip pada
kitab yang sudah ditulis oleh ulama’ pada abad kedua dan ketiga hijriah59.
Adapaun bentuk kitab yang ditulis oleh para Ulama’ pada masa ini sebagai
berikut:®

a. Kitab al-Atraf.
Pada kitab ini hanya ditulis sebagan dari matan hadis kemudian diberi
keterangan dari mana hadis tersebut, seperti al-Atraf al-Sahihain Karya
Abu Muhammad Khalaf ibn Muhammad al-Wasiti, al-Atraf al-Kutub al-
Sittah karya Muhmaad ibn Tahir al-Maqdisi, al-Atraf al-Sunan al-Arba’ah
karya Ibn al-Shakir al-Dimashqi.

b. Kitab al-Mustakhraj.
Kitab hadis tipe ini hadis yang ditulis dikutip dari salah kitab yang lain
tetapai pada sanad yang ditulis berbeda dengan kitab induk yang dikutip.
Contohnya, kitab al-Mustakhraj ‘ala Sahih al-Bukhari Muslim karya Abu
Bakr al-Isma‘’ili, al-Mustakhraj Sahih al-Bukhari Karya Jurjani, al-
Mustakhraj Sahihh Muslim karya Abu ‘Awanah.

c. Kitab al-Mustadrak
Penulisan hadis dalam kitab ini menggunakan ketentuann yang sudah
ditetapakan oleh ulama’ sebelumnya tetapi hadis tersebut belum ditulis di
dalam kitab ulama’ tersebut seperti Kitab a/l-Mustadrak ‘ala Sahihain
karya al- Hakim al-Naisaburi, Kitab al-llzamat karya al-Daraqutni.

d. Kitab Jami’

%8 Alfatih Suryadilaga, Metode Syarah Hadis....,ix.
59 H

Ibd.,ix.
% Nawir Yuslem, Ulumul Hadis...,140.
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Kitab Jami’ berisi hadis-hadis yang terdapat pada Kkitab-kitab hadis
sebelumnya. Contohnya (1) kitab yang berisi himpunan hadis yang
terdapat pada kitab Sahih Bukhari dan Sahih Muslim seperti Kitab yang
ditulis oleh a/-Baghawi, Muhammad ibn Nasr al-Humaidi dan |bn al-
Furat dengan judul yang sama yaitu al-Jami’ bayn al-Sahihain. (2) Kitab
yang menghimpun dari al-Kutub al-Sittah seperti Kitab al-Jami’ karya Ibn
Kharrat dan Kitab 7ajrid Sahih yang ditulis Razim Mu’awiyah. (3) Kitab
yang berisi hadis-hadis yang terdapat dalam pelbagai kitab hadis seperti
Bahr al-Asanid Karya al-Hasan ibn Ahmad al-Samarqandi, Jam’ al
Masanid wa al-Algabkarya ‘ Abd Rahman ibn AIf al Jauzi®*
7. Hadis pada Masa Pentakhritan, pensyarahan dan pembahasan

Masa ini dimulai sejak tahun 656 H ketika runtuhnya dinasti Abbasyaih
sampal Saat ini sehingga periode ini tehitung cukup lama. Periode ini
melewari dua fase sejarah perkembangan Islam vyaitu fase abad

pertengahan dan abad modern.®

Ulama’pada periode lebih banyak
meriwayatkan hadis dengan metode mukatabah dan ijazah dibandingkan
dengan meriwayatkan hadis secara hafalan seperti ulama’ terdahulu,meski
demikian ada beberapa ulama’ yang masih menerapkan metode hafalan
dalam periwayatan hadis seperti /bn Hajar al-‘Asqalani yang merupakan
ulama’ terbanyak dalam menghafalkan hadis pada eranya. Beliau berhasil
meriwayatkan hadis ke 1000 majelis. Selain ada, a/-‘Iragi yang berhasil
meriwayatkan hadis kepada 400 majelis dan a/-Sakhawi yang merupakan

murid /bn Hajar dengan meriwayatkan hadis kepada 1000 majelis.®®
Adapaun metode kitab yang di sususun pada periode ini sebagai berikut:*

a. Kitab Syarah
Kitab ini merupakan penjelasanan dari hadis yang terdapat di dalam

kitab tertentu. Penjelasan dalam kitab Syarah berkaitan dengan al-

%1 |bi.,140-141.

82 |dri, Hadis dan Orientalis..,50.

8 Nawir Yuslem, Ulumul Hadis...,143-144.
% Ibid.,144.
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Qur’an, hadis lain maupun kaidah syarah. Adapun contoh kitab syarah
seperti kitab Fath Bari yang ditulis /bn Hajar al-Asqalani yang
merupakan sharah dari kitab Sahih al-Bukhari, Kitab al-Minhaj karya
al-Nawawi yang merupakan penjelasan dari kitab Sahih Muslim dan
Kitab ‘Aun al-Ma’bud yang merupakan penjelasan dari kitab Sunan
Abu Dawud.

Kitab Ringkasan.

Kitab ini berisi ringkasan dari kitab hadis yang sudah ada seperti kitab
Mukhtasar Sahih Bukhari Muslim yang ditulis oleh Muhammad Fu’ad
‘Abd al-Bagqi.

Kitab Zawa’id

Kitab ini berisi hadis-hadis yang terdapat di dalam kitab terntu namun
tidak tidak dimuat di dalam kitab yang lainya, seperti Kitab Zawa’id
Sunan al-Kubra yang ditulis al-Bushiri. Pada kitab tersebut memuat
hadis yang diriwayatkan oleh al-Baihagi namun tidak terdapat dalam
al-Kutub al-Sittah.

Kitab Takhrij

Kitab ini berisi dari mana hadis yang terdapat didalam sebuah kitab
dirujuk dan dijelaskan pula kualitas hadis tersebut contoh kitab yang
ditulis oleh al-‘Iraqi berjudul Takhrij Ahadith al-IThya’. Kitab ini men-
takhrij karanagan al-Ghazali yaitu kitab Ziya’ Ulum al-Din.

Kitab Indeks Hadis.

Kitab ini seperti kamus yang mudahkan dalam mencari matan hadis
yang terdapat di dalam kitab induk, contohnya kitab A.J Wensinck
dengan judul Miftah Kunuz al-Sunnah, kemudian oleh Muhammad
Fu‘ad ‘Abd al-Bagqi diterjemahkan kedalam bahasa Arab.

Kitab Bertema.

Pada kita ini berisi hadis-hadis dengan tema tertentu. Contohnya Kitab
al-Adhkar karya al-Imam al-Nawawi dan Kitab a/-Kalimat al-Tayyib
yang ditulis oleh Tagi al-Din Ibn Taimiyyah al-Harrani yang
membahas mengenai doa dan dzikir kitab karya Ibn Hajar al- ‘Asqalani
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Bulig al-Marim min Adilah al-Ahkam dan karya T. M Hasbi ash-
Shidieqy berjudul koleksi hadis-hadis hukum yang membahas

mengenai persoalan hukum.®

Dari pemaparan diatas secara garis besar kitab hadis terbagi menjadi dua yaitu
kitab primer dan sekunder. Kitab hadis sekunder merupakan kitab yang berisi
hadis-hadis yang ditulis oleh ulama setelah era ulama’ yang menulis kitab primer
dan isi dari kitab sekunder merujuk pada hadis-hadis yang berada di kitab
primer®. Pada kitab sekunder ini memiliki beberapa ciri. Pertama judul dalam
kitab sekunder mencerminkan maksud dari isi kitab contohnya Riyadh al-Salihin
min Kalam Sayyid al-Mursalin karya Muhyid al-Nawawi, dan kitab Bulig al-
Maram min Adilah al-Ahkam Karya Ibn Hajar al- ‘Asqalani, berbeda dengan kitab
primer yang judulnya terdapat nama dari pengarangannya dibelakang judul seperti
Kitab Sahih al-Bukhari, Sunan Abr Dawud, Musnad Ahmad ibn Hanbal, Muwata’
Malik ibn Anas, Mustadrak al-Ha kim. Kedua sanad dalam kitab sekunder ditulis
tidak lengkap sementara matan hadis ditulis secara lengkap sementara kitab
primer dalam matan dan sanad ditulis secara lengkap®’. Kitab hadis sekunder
hanya mencantumkan rawi yang langsung bertemu dengan Rasulullah yaitu para
sahabat seperti Anas ibn Malik, Abu Hurairah, Aisyah atau sabahat perawi hadis
lainya dan mencantumkan rawi terakahir yang melakukan pembukuan atau

penghimpunan terhadap hadis seperti Abu Dawud, Nasa’i, Muslim dan Bukhari
B. Metode Syarah Hadis

Metode merupakan kata dari bahasa Method yang artinya melakaukan
perbuatan tertentu secara teratur dan terencana.’® Jadi secara sederhana metode
merupakan jalan atau cara yang dilalui secara teratur dan terencana agar

terciptanya tujuan yang diinginkan. Sementara, kata syarah berasal dari bahasa

% bid.,145.
® Dadi Nurhaedi, “Kitab Hadis Sekunder: Perkembangan, Epistimologi, dan Relevansinya di
Indonesia,” Jurnal Studi lImu-ilmu Al-Qur’an dan Hadis, 18.2 (2017,), 257.
67 -

Ibid.,123.
%8peter Salim, The Contemporary English-Indonesia Dictionary, (Jakarta: Modern English Press,
1991).,1167.
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Arab yaitu Sharaha — Yashrahu — Sharhan dengan arti membukakan, menjelaskan,

dan menjabarkan.®®. Sehimgga metode syarah hadis berarti jalan atau cara yang

ditempuh para ulama’ dalam rangka memahami dan menjabarkan perkataan,

perbuaatan dan ketetapan dari Nabi Muhammad. Metodoe dalam mensyarah hadis

terbagi menjadi empat sebagai berikut:

1.

Tahlili

a) Pengertian

Tahlili merupakan kata yang diambil dari kata halla-yuhallilu-tahlilan
yang mempunyai makna menganaliis, menjabarkan atau menguraikan’
Semanatara metode zahlili secara terminologi merupakan sebuah metode
dalam mensyarah hadis dengan menjelsakan, menganalis dan menguraikan
maksud dari sebuah hadis’’. Analisis dan penjebaran dalam metode ini
biasanya berdasarkan dari kemampuan yang dimiliki oleh pensyarah
dalam bidang keilmuan yang ditekuni oleh pensyarkh sehingga syarah
hadis mengandung subjebtivitas dari pensyarah .

Metode tahlili di awali dengan menjelaskan kata per kata atau kalimat
per kalimat secara urut. Pada metode ini memuat berbagai aspek yang
berhubungan dengan kandungan hadis diantaranya berupa konatasi
kalimat, kosa kata, hadis yang lain yang berkaitan, sebab turunya hadis
dan perkataan maupun pemahaman para sahabat, tabi’indan ulama hadis
yang berkaitann dengan hadis yang disyarah. Selain “memuat kandungan
dari hadis yang dikaji, pada metode zah/ili memuat makna secara bahasa,
hukum dan dalil dalam fikih serta akhlah atau budi pekerti yang sesuai
ajaran Rasulullah sehingga menjadi pedoman dalam kehidupan sehari-

hari’?.

% Fakhri Tajuddin Mahdy, “Metodologi Syarah Hadis Nabi Saw .” (Tesis Pada Program
Pascasarjana di UIN Alauddin Makasara, 2016).20.:Warson al-Munawwir, Kamus al-Munawwir
(Yogyakarta: PP al-Munawwir Krapyak,

1984), 756-757.

"0 Fatihatus Sakinah, Studi Komparasi Metode...,37

! Diah Ayu,Metodologi Kitab...,21

2 M. Nur Rokim, Metode Syarah Hadis...,57.
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Metode ini merupakan metode yang paling banyak digunakan oleh
para ulama’ dalam menulis kitab syarh hadis, diantara kitab syarkh hadis
yang menggunakan metode zah/ili diantarnya seperti, Subul al-Salam
karya Muhammad ibn Isma" il al-San" ani, , Ibanat al-Ahkam bi Sharh al-
Bulugh al-Maram karya, Fath al-Bari karya Ibn Hajr al-Athgalani,”

b) Ciri-ciri

Pada metode zahlili jika ditinjiau dari aspek-aspek dalam mensyarah hadis,
kandungan dari hadis dijelaskan secara kompleks dan rinci sehingga
menggunakan keterangan yang panjang’®.”. Metode raA/ili memiliki ciri-

ciri seperti dibawah ini:

1) Penjelasan mengenai isi dari hadis dipaparkan dengan lengkap.

2) Menggunakan hadis-hadis lain yang sesuai dengan makna atau hadis
yang disyarah.

3) Mengutip perkataan atau pendapat dari para sahabat, tabiin, ulama’
maupun pakar dibidang ilmu lain yang berkaiatan dengan hadis yang
dibahas.

4) Kata per kata atau kalimat dibahasa secara detail baik dari segi makna
maupun keduduknaya (7’rab) dan diutarakan pula asbab al-wurud atau
sebab turunya hadis.

5) Pada metode ini, biasanya dipengaruhi oleh subjektivitaas dari
pensyarah. Subjektivistas ini muncul karena dipengaruhi oleh mazhab
figh maupun teologis dari pensyarah itu sendiri. Misalnya orang yang
bermazhab syafi’i akan mensyarah hadis-hadis ahkam sesuai dengan
pendapat dari Imam syaﬁ’i75.

c) Keunggulan Metode Tahlili.

7 Fatihatus Sakinah, Studi Komparasi Metode...,38.
M. Nur Rokim, Metode Syarah Hadis...,57.
7 Alfatih Suryadilaga, Metodologi syarah...,21.
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1) Penjelasan hadis dibahaas dengan menyeluruh. Pembahasan dalam
metode ini meliputi frasa, kata, kalimat, korelasi dengan hadis lain,
pandangan ulama’ maupun Asbab al-Wurud.

2) Mencakup ide dan gagasan yang bermacam-macam. Hal ini,
karena pensyarah memaparkan ide dan pemikirannya secara luas
tanpa dibatasi.

d) Kekurangan.

1) Munculnya subjektifitas pensyarah. Pensyarahan dari metode
tahlili tidak hanya memuat pandangan dari sahabat dan tabiin,
tetapi memuat juga pemikiran atau pendapat pribadi dari pensyarah
dimana pendapat dari pensyarah tersebut terkadang tidak sesuai
dengan kaidah yang berlaku.

2) Membuat hadis dipahami secara parsial.”

e) Langkah metode tahlili

1) Menjelaskan secara singkat terkait idraj pada hadis
apabiladitemukan.

2) Menuturkan makna umum hadis.

3) Menjelaskan terkait zabi’dan Shahid.

4) Memaparkan secara singkat terkait a/-Rijal al-Sanad.

5) Mensyarah hadis.

6) Diakhairi dengan menjelaskan faidah dan pelajaran yang dapat
diambil dari hadis.”’

2. Metode ljmali

a) Pengertian
Secara terminologi metode 7jmali merupakan sistematika dalam
menjabarkan maksud dari kandungan secara global hadis sesuai
dengan urutan Kutub al-sittah dengan ringkas sehingga

pembahasannya dapat dipahami dengan mudah. Pada metode ijmali

76 i
Ibid.,27-28.
" Tahar Hain, Muhadarat fi al-Hadith al-Tahlili (Bairut: Dar Gharb al-Islami,2004)., 7-8.
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b)

d)

e)

hanya membahas subtansi dari hadis tanpa membahas hal lain diluar

hadis yang disyarah.”

Sistematika dari pensyarahan metode iimali memiliki kesaamaan
dengan metode tahlili hanya saja dari segi pembahasan, metode ijmali
lebih ringkas daripada metode rah/ili yang memiliki pembahasan yang
panjang dan detail dalam menjelaskan kandungan hadis. Pada metode
ijmali terkadang hadis juga dijabarkan dengan panjang dan rinci
karena hadis tersebut memiliki kandungan yang luas, namun
penjabaran itu tidak serinci dari metode ran/if."®
Ciri-ciri
Metode ini memiliki dua ciri-ciri sebagai berikut:

1) Tidak terdapat pendapat atau analis dari pensyarah karena hadis
dijelaskan secara singkat.

2) Tidak adanya penetapan maupun perbandingan judul yang
dilakukan oleh pensyarah dalam menjelaskan hadis dari bagian
permulaan hingga terakhir.

Kelebihan.

1) Penjelasan ringkas. Hadis dalam metode ini disyarah dengan tidak
bertele-tele, sehingga membuat hadis dapat dipahami secara mudah
terutama bagi orang yang baru belajar ilmu hadis.

2) Kosa kata yang dipakai mudah dipahami.

3) Mencegah adanya pensyarahan yang melebar dari substansi
hadis.®

Kekurangan.

1) Kurangnaya analis dalam memahami hadis.

2) Munculnya kesulitan dari pembaca untuk membedakan antara
hadis dan syarah hadis karena gaya bahasanya hampir sama.

3) Hadis dipahami secara parsial.

Kitab

"8 1bid.,30.
™ 1bid.,30.

8 M. Nur Rokim, Metode Syarah Hadis...,61
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3. Metode Mugarin
a) Definisi

Secara bahasa Kata Mugarin memliki arti membadingkan atau
mengkomparasikan®®. Terdapat dua langkah dalam metode ini.
pertama dengan cara mengkomparasikan hadis dalam kasus yang
sama dimana redaksi hadis yang miliki kesaamaan atau kemiripan atau
mendingkan hadis yang berbeda dalam redaksi namun dalam kasus
yang sama. Kedua mengkomparsikan pandangan ulama dalam
memahami hadis yang disyarah. Sehingga metode inii mencakup
pembahsan yang luas tidaknya terdapat perbandingan hadis dengan

> 84

hadis yang lain tetapi juga perbadingan dari pendapat ulama’.

b) Ciri-ciri

81 Abu Dawud Sulaiman Sunan Abi Dawud...,Juz 1. 114.

%Muhammad ibn Ashraf ibn Amir, ‘Awn al-Ma’bud Sharh Sunan Abi Dawud (Bairut: Dar ali-
Kutub al-‘Alamiyah,tth) Juz 2. 63.

8Fatihatus Sakinah, Studi Komparasi Metode..., 41

#bid., 41-42.; Alfatih Suryadilaga, Metodologi syarah...,48
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1) Adanya perbandingan dari segi teks, perawi dan kandungan dari
hadis.

2) Perbandingan pendapat para ulama’ dalam mensyarah hadis terkait
makna atau kandungan hadis maupun Kketerkaitan hadis yang
disyarah dengan hadis yang lain.®®

¢) Kelebihan

1) Metode ini cocok untuk orang yang ingin mendalami pandangan-
pandangan ulama’ dalam memahami hadis.

2) Membuat pembaca tidak fanatik terhadap pendapat satu ulama’
dalam memahami hadis dan menimbulkan sikap toleran terhadap
pemikiran orang lain.

3) Membuat pembaca lebih memiliki pemahaman yang banyak dalam
memahami hadis, karena di dalam metode mugarin dimunculkan
berbagai pendapat ulama’.

4) Membuat penulis kitab syarah hadis dengan metode mugarin
memiliki wawasan yang luas, karena harus menukil pendapat-
pendapat para ulama’ terhadap satu hadis dari para ulama’ syarah
hadis terdalulu.®®

d) Kekurangan

1) Metode Mugarin dianggap tidak memiliki pembaruan tehadap
pemhaman hadis karena hanya memunculkan peémikiran ulama’
syarah hadis terdahulu.

2) Pembahasan metode mugarin lebih berfokus pada perbandingan
daripada pemcahan malasah, sehingga kurang bisa digunakan
untuk memecahkan problem yang muncul dimasyarkat.

3) Kurang cocok digunakan bagi para pemula yang ingin mendalami
kajian syarah hadis®’.

4. Metode Maudu’i

a) Definsi

8 Alfatih Suryadilaga, Metodologi syarah...,48.
8 M. Nur Rokim, Metode Syarah Hadis..,62-63.
¥ Ibid.,63.
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Metode tematik merupakan metode yang digunakan dalam mensyarah

hadis berdasarkan tema yang sama baik tema tersebut berasal dari satu

kitab atau tidak dengan tujuan agar hadis dipahami secara menyeluruh

dan tidak sepengal-penga

1.8 Metode ini memiliki beberapa langkah

sebagai berikut:

1)
2)

3)
4)
5)

6)

7)

8)

Menentukan topik atau tema yang dikaji

Mengumpulkan hadis-hadis berdasarkan tema yang sudah
ditentukan.

Hadis kemudian disusun secara sistematis

Asbab al-Wurud

Menambahkan hadis-hadis maupun ayat al-Qur’am yang sesuai
dengan hadis yang disyarah.

Melakukan kritik matan maupun sanad dalam rangka menguji
validaitas dan kualiatas dari hadis.

Hadis kemudian dikaji secara komperhensif dengan dalam berbagai
prespektif ilmu seperti psikologi, antropolodi, maupun ilmu
lingusitik

Menyimpulkan hasil pemahamanan hadis yang sudah dikaji
sebagai jawaban dari suatu permasalahan secara terfokus,

gamblang, dan sistematis®®.

b) Metode maudi 7terbagi menjadi tiga™:

1.

Metode . maudu’i  dengan menyelidiki hadis pada kitab hadis
terkait tema studi.

Penelitian menggunakan metode ini peneliti mengumpulkan
hadis-hadis yang terdapat pada pelbagai kitab hadis dengan tema
yang ditentukan. Metode ini merupakan metode paling baik dari

tiga metode yang ada. Penelusaran hadis dengan sumber pelbagai

% |bid.,64.
® bid.,64-65.

*® Ramdan Ishaq al-Ziyyan, al-Hadith al-Maudu’i, Jurnal Islamiyah, Vol.10 No.2 (ttb,2002).,227-

229.
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kitab induk hadis menjadikan hasil penelitian lebih detail. Adapun

langkah-langkah pada metode ini sebagai berikut:

1) Menentukan tema yang akan dikaji

2) Memaparkan hadis-hadis berdasarkan tema yang ditentukan
dari kitab induk hadis yang didalamnya memuat sanad

3) Mengakaji hadis baik dari segi sanad maupun matan
berdasarkan kriteria ulama’ jarh wa ta’dil.

4) Merumuskan kosa kata penelitian sesuai hadis yang dikaji
untuk memnbatasi agar tidak melebar dari unusr-unsur yang
tidak perlukan.

5) Mengumpulkan materi ilmiah diluar hadis berdasarkan tema
baik terkait masalah syariat atauub tidak bekaitan dengan
masalah syariat. Hal ini agar kajian bisa lebih detail dan pada
level kajian ilmiaah yang tinggi.

6) Mengkorelasi penelitian hadis dengan kehidupan sehari-hari
umat Islam. Hal ini bertujuan agar perilaku meraka sesuai
dengan petunjuk hadis.

7) Hasil penelitian kemudian dipaparkan berdasarkan kaidah

penelitian ilmiah.

. Metode Maudu’i dengan mengumpulkan hadis dalam satu

temayang diambil dari kitab hadis tertentu.®*

Penelitian ini membahas mengenai metode tematik yang sumber-
sumber kajian dibatasi. Metode ini, banyak diterapkan oleh para
mahasiswa di perguruan tinggi dalam mengkaji hadis-hadis
tematik. Kebanyakan peneliti dalam menggunakan metode ini
membatasi kajiannya dengan referensi kutub tis’ah ataupun kutub
sittah. Terdapat pula peneliti yang hanya mengambil referensi dari
dua kitab sahih ataupun salah satunya meskipun jumplahnya.
Langkah pada metodeini diawali dengan mengumpulkan sumber-

sumber hadis yang ditentukan, kemudian studi hadis-hadis yang

% 1bid.,230-232.
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dikumpulkan baik sanad dan matannya karena ingin menguji
hadis yang diterima agar terbentuk materi penelitian utama,
kemudian penelitian menyusun materi hadis untuk keluar dengan
catatan penelitian yang akan sempurna pengumpulan materi
ilmiyah yang disempurnakan untuk tema studi, kemudian dia
menghubungkan tema tersebut dengan realitas yang ada di
kalangan ummat Islam, kemudian bentuk penelitian dengan

perumusan penelitian dengan bentuk akhirnya.

3. Metode maudu’i yang berpedoman kumpulan riwayat-riwayat satu

hadis disertai tema studi.

Langkah awal pada metode ini, memilih satu hadis berdasarkan tema

tertentu. Adapun sumbu metode ini adalah meneliti beberapa riwayat

hadis dan jalur-jalur periwayatanya yang bersumber dari kitab hadis

dan mengkaji secara tematik kandungan dari hadis tersebut.®?

Tahapan-tahapan metode ini sebagai berikut:

1)
2)
3)
4)
5)
6)

7)

8)

9)

Menentukkan hadis sebagai materi penelitan utama.
Mengumpulkan berbagai jalur periwayatan hadis.

Mengkaji sanad (rawi) hadis

Menggambar pohon sanad.

Menghukuni kualitas hadis.

Mengkaji matan hadis dengan melakukan perbandingan antara
beberapa riwayat hadis.

Mengkaji secara tematik dari berbagai aspek dengan mengaitkan
materi ilmiah diluar hadis.

Menghubungkan tema hadis dengan kehidupan sehari-hari umat
Islam.

Mengurutkan dan menyusun berdasarkan metodologi penelitian.

10) Rumusan penelitian dengan menampilkan tema hadis pada sisi

analisis teks dan kritik teks.*®

%2 1hid.232-233.
% |bid.,233-234.
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¢) Kelebihan

1) Dianggap bisa menjadi solusi dari perkembangan zaman karena
hadis dikaji dengan berbagai aspek bidang keilmuaan secara
komperhensif.

2) Memudahkan pembaca dalam mengakaji hadis sesuai tema yang
diinginkan karena sistematika penulisan dalam metode maudui
hanya disusun dengan satu tema.

3) Hadis dapat dipahami secara utuh.*

d) Kekurangan

1) Adanya pemenggalan pada hadis.

2) Hadis dipahami secara terbatas karena teks hadis yang kaji hanya
bagian yang sesuai dengan tema yang sudah ditentukan.*®

C. Pendekatan dalam Memahami Hadis

Memahami sebuah teks, tentunya membutuhkan pelbagi pendekatan atau
sudut pandang. Satu teks yang sama jika dipahami dari sudut pandang yang
berbeda tentu akan menghasilkan pemahaman yang berbeda juga. Hal tersebut
juga berlaku dalam memahami sebuah teks hadis dimana satu pensyark dengan
pensyarah lainnya terkadang terjadi perbedaan dalam mememahami hadis karena
pendekatan yang digunakan berbeda. Meskipun demikian pendekatan dalam
memahami hadits perlu digunakan agar hadits dapat dipahami sesuai apa yang
dikehendaki oleh Rasulullah.” Aadapun dianatar pelbagai pendekatan dalam

memahami hadis, sebagai berikut:

1. Pendekatan Linguistik atau Bahasa dalam Memahami Hadis
Memahamai hadis dengan pendekatan bahasa perlu dilakukan kerana
hadits menggunakan bahasa Arab. Adanya pendekatan bahasa akan diketahui
apakah di dalam hadits tersebut ada cacat atau syadz atau tidak, sehingga
akan menentukan apakah matan hadis itu bisa terima atau tertolak. Adapun

objek dalam memahami hadis dengan pendekatan bahasa sebagai berikut:

% 1bid.,65-66.
% 1bid.,66.
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Bahasa dalam hadis harus mencermikan bahasa dari Nabi Muhammad

o

b. Gramatikal bahasa, kalimat yang ada pada matan hadis yang diteliti
apakah memiliki susunan sesuai dengan gramatikal bahasa arab atau
tidak.

c. Kalimat yang ada di dalam hadis, makusdnya hadis harus menggunakan
kalimat atau kata yang biasa digunakan di masa Rasulullah. Sehingga
hadis didalamnya terdapat kata bahasa Arab modern maka kualitas
hadisnya bisa menurun atau bahkan tertolak.

d. Makna hadis harus dipahami peneliti atau pembaca sesuai dengan apa
yang di sabdakan Rasulullah. Hal tersebut karena hadis biasanya
menggunkan bahasa kiasan sehingga diperlukan pemahaman dari segi
bahasa.”

Mensyarah hadis menggunakan pendekatan bahasa tentunya memiliki
kelebihan dan kekurangan. Diantara kelebihan pendekatan bahasa
dalam mensyarah hadis. Pertama,makna dari kata-kata yang gharib
atau aneh dapat diketahui. Kedua, untuk membedakan kalimat yang
menggunakan makna majaz dan makna hakikat sehingga tidak terjadi
kesalahan dalam pemaknaan. Semenatara kekurangan pendekatan
bahasa dalam memahami hadis adalah nash yang dipahami secara
tekstual terkadang tidak dengan kemaslahatan umat, padahal diantara
tujuan Islam adalah memberikan kemaslahatan kepada umat.®’
2. Pendekatan Historis.

Pendekatam historis merupakan pendekatan dengan menggunakan faktor

sejarah.”® Sehingga memahami hadits dengan pendekatan historis merupakan

pemahaman hadis dengan melihat apa yang melatarbelakangi Rasullah

mengatakan sabdanya. Menggunakan pendekatan histrois dapat membantu

memahami maksud dari hadis. Pendekatan ini biasanya pertanyaan mengapa

Rasulullah mengatakan hal tersebut atau bahkan bagaimana kondisi politik

*® A. Shamad, ‘Berbagai Pendekatan dalam Memahami Hadis’,UIN Ar-Raniry: al-Mu ‘ashirah,
Vol. 13, No. 1, Januari 2016., 35.

%7 Alfatih Suryadilaga,Metodologi syarah...,132.

% A. Shamad, Berbagai Pendekatan..., 37.
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saat itu®. Hal ini dikeranakan Rasulullah tidak mungkin mengatakan sesuatu
tanpa ada penyebab dari kondisi dan situasi masyarakat terdahulu.

Pada tradisi ulama’ klasik pendekatan historis dikenal sebagai asbab
wurud al-hadith. Adapun fungsi asbab wurud al-hadith ada tiga sebagai
berikut:

Pertama, diketahui latar belakang dan keadaan masyarakay ketika suatu
hadits disabdakan oleh Rasulullah.

Kedua, mengaetahui posisi dari Nabi Muhamaad saat beliau mengatakan
hadits. Ketiga, menerangkan maksud dari hadis berdasarkan 7audhih al-
Musykil (menjelaskan yang musykil), bayan ’illat al-Hukm (menjelaskan
’illat hukum), al-nasikh wa al-mansukh (menganti hukum lama dengan
hukum yang baru), tafshil al-mujmal (merinci yang global), taqyid
(membtasi yang muthak) dan takhsish al-‘am (mengkhususkan yang
umum)*®.

Pendekatan Sosiologis.

Pemahaman hadis juga bisa dilakukan dengan pendekatan ilmu sosiologi.
IiImu sosiologi sendiri merupakan ilmu yang membahas mengenai proses-
proses sosial dan struktur sosial yang mencakup juga mengenai perubahan
sosial'®. Jadi makud pendekatan sosiologis dalam memhamai hadis disini
adalah pemhaman hadis dengan mengkaji dan perhatikan situsi dan kondisi
sosial dari adanya hadis. Pada hal ini juga mencakup waktu, tempat dan
tujuan dari Rasulullah mengatakan sabdanya. Diketahuinya bebagai hal diatas
membuat hadis dapat dipahami secara benar sehingga terbebas dari
pemahaman yang tidak sesuai apa inginkan oleh Rasulullah.

Pendekatan secara sosiologis ini juga di dasari terori Asbab al-Nuzul
(sebab turunya al-Qur’an dan terori Asbab al-Wurud (sebab turunya hadis).
Sebab turunya hadis diperlukan untuk memamahi hadis mengenai hukum

terutama hukum yang berkaitan dengan masalah sosial. Pada dasarnya hukum

% Alfatih Suryadilaga,Metodologi syarah...,69.

100

A. Shamad, Berbagai Pendekatan....., 37.

101 Alfatih Suryadilaga,Metodologi syarah...,77.
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akan mengalami perubahan karena adanya perubahan situasi, sebab atau llat.
Menurut Muhammad Zuhri, Asbab al-Wurud hanya berfungsi untuk hadis
yang membahas masalah sosial dan muamalah bukan masalah teologis seperti
masalah akidah dan alam maka tidak dipengaruhi oleh sebab turunya hadis.
Fazlu Rahman juga memiliki pandangan bahwan pendekatan secara historis
dalam menafsirkan ayat al-Qur’an hanya dapat digunakan untuk memahami
ayat yang membahas menganai hukum bukan ayat yang memmbahas
mengenai masalah teologi. Namun Alfatih Suryadilaga kurang sepakat
dengan pendapat Fazlul Rahman dan Muhammad Zuhri. Beliau menganggap
bahwa pendekatan sosio-historis tidak hanya bisa digunakan untuk
memahami ayat-ayat al-Qur’an dan hadis mengenai masalah hukum tetapi
juga untuk masalah teologis Fungsi pendekatan sosio histosis dalam
memahami permasalah teologis atau akidah bukan untuk mengkritik atau
mendebat tetapi untuk mengetahui kondisi masyarakat saat munculnya
hadis.**
D. Pola Pensyarahan hadis
a) Memahami Hadis dengan al-Qur’an

Melakukan pemahaman hadis menggunakan al-Qur’an diawali sejak era

sahabat bahkan ketika Rasulullah masih hidup. Hali ini dikarenakan Rasulullah

tidak pernah mengatakan sesuatu yang bertentangan dengan al-Qur’an. Model

pensyarahan  hadis ‘dengan menggunakan al-Qur’an ini terus berlangsung

hingga saat ini.'*

Ada perbedaan antara ulama’ klasik dengan ulama kontemper. Ulama’ klasik

apabila menjumpai hadis yang secara sanad sahih tetapi matannya musykil

atau dianggap bertentangan dengan kandungan al-Qur’an dan mereka belum

bisa mengkompromikan maka mereka akan memilih untuk mendiamkan.

Sementara sebagain ulama’ kontemporer bila menemukan hadis yang

102 1hid.,80-86.
103 1hid.,105.
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bertentangan dengan al-Qur’an maka meraka mengatakan bahwa hadis tersebut
tertolak.'%*
b) Memahami Hadis dengan Hadis.
Melakukan pemahaman hadis dengan hadis dibagi menjadi dua tipe sebagai
berikut:
a. Hadis disyarah dengan hadis lain
Melakukan pensyarahan hadis dengan lain ini tidak membutuh proses
yang rumit dan tidak membutuhkan tahapan-tahapan, hadis bisa disyarkh
dengan hadis lain selama hadis tersebut memiliki tema yang sama. Namun,
memahami hadis dengan hadis lain belum bisa mendapatkan makna hadis
secara kompleks. Sehingga memerlukan pendekatan yang lain dalam
mensyarah hadis seperti pendekatan antropologis, sosio-historis, dan
sosiologis. Beberapa pendekatan ini berguna untuk mengetahui
kesempurnaan dan keutuhan maksud dari makna hadis. Para ulama’ pun
dalam mengarang kitab hadis tidak secara khusus menggunakan metode
mensyarah hadis dengan hadis lain tetapi juga mengunakan pendekatan
lain.'®
b. Hadis yang bertentangan dengan hadis lain.
Ketika memahami kandungan dari makna hadis, tidak bisa lepaskan
dengan fungsi dari Rasulullah pada saat mengatakan hadis. Nabi
Muhammad tidak hanya memiliki peran sebagai Rasul yang
menyampaikan risalah kenabian, tetapi juga memiliki peran lain seperti
hakim, panglima perang, kepala negara, pemimpin masyarakat bahkan
memiliki peran sebagai manusia. Berkaitan dengan berbagai macam fungsi
dari Rasulullah sehingga dalam memahamai hadis perlu memperhatikan
konteks dari hadis ketika hadis tersebut dikatakan oleh Rasulullah.™® Para
ulama’ dalam memahami hadis yang matannya saling bertentangan
namun, memiliki kualitas sanad yang sama maka dikaji dengan empat

metode, sebagi berikut:

104 1hid.,105.
105 1hid.,121.
106 1hid.,121.
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1) Al-Jam’u wa al-Taufig.
Pada metode ini apabila ada hadis yang saling bertentangan maka
penyelesainnya dikompromikan atau keduanya tetap diterima sesuai
kontek.
2) Tarjih .
Pada metode Tarjih menggungulkan salah satu hadis dari beberapa
hadis yang terlihat saling bertentangan dengan mengamalkan hadis
yang dianggap kualitasnya lebih kuat baik dari segi matan maupun
sanad.
3) al-Naskh wa al-Mansukh
Hadis Naskh adalah hadis yang datang lebih aakhir dan menghapus
hukum yang ada pada hadis sebelumnya.
Hadis Mansukh adalah hadis yang hukumnya dihapus oleh hadis yang
datang akhir.
Jadi al-Naskh wa al-Mansukh adalah metode dalam memahammi hadis
yang saling bertentetangan dengan menghapus hukum dari salah satu
hadis yang datang diawal dan diganti dengan hadis lain yang datang
terakhir.
4) Tawaquf.
Pada metode ini apabila ada hadis yang bertentangan maka tidak
mengingkarai dan tidak pula mengamalkan hadis tersebut samapai ada
garinah ataun dalil yang bisa mengunggulkan salah satu hadis yang
bertentangan.'”’
c) Memahami Hadis dengan Ijtihad.
ljtihad adalah metodologi dalam mengintepretasikan makna yang terdapat
dalam al-Qur’an maupun hadis yang bersifat dzanni dengan mengerahkan
segala kemampuan yang dimiliki sebagai solusi tehadap permasalahan yang
belum dibahas secara jelas di dalam al-Qur’an dan hadis. Atau secara
sederhana ljitihad berarti tahapan untuk menemukan atau menggali hukum

yang bersumber dari al-Qur’an dan hadis yang sesuai dengan syariat Islam.

7 1hid.,107-110.
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Jadi Ijtihad dalam memahami atau mensyarah hadis memiliki arti
mengarahkan segala tenaga dan berfikir yang dilakukan oleh para Ulama’
dalam rangka menginterpretasi makna hadis agar diperoleh pemahaman yang

baru  sehingga  menimbulkan  hukum  yang  baru  pula.l®

108 1hid.,140.
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BAB III

Biogarafi Pengarang dan Metodologi Kitab Ifsah an Ahadith al-Nikah dan
Abhadith al-Nikah wa Sharuhuha

A. Biogarafi Ibn Hajar al-Haitami

Beliau menpunyai nama lengkap Shihab al-Din Abu al- ‘Abbas Ahmad ibn
Muhammad ibn Muhammad ibn ‘Ali ibn Hajar al-Haitami, al-Salmunti, al-
Ansari, al-Makki, al-Sa’di, al-Waili, al-Shafi’i'® Terlihat ada beberapa
penisbatan kepada /bn Hajar, diantanya seperti al-Haitami yaitu kampung yang
teletak di bagain Barat Mesir yang bernama Mahallah Abi Haitam. Ibn Hajar
sama seperti Imam Syafi’i yang dinisbatkan kepada kakeknya. Kakek /bn Hajar
merupakan sosok wara’i bahkan beliau hanya berbicara saat dibutuhkan saja. /bn
Hajar merupakan keturanan dari Bani Sa’ad yang merupakan bagian dari sahabat

ansor yang saat hari pembebasan melakukan hijrah ke Mesir.**°

Ibn Hajar lahir di Mesir tepatnya di Mahallah Abi Haitami pada tahun 909 H
di Bulan Rajab.*** Beliau lahir tiga sebelum wafatnya a/-Imam al-Suyuti yang
meninggal pada tahun 911 H. Ketika masih kecil beliau menjadi yatim karena
ditinggal meninggal oleh ayah beliau. 7/6n Hajar kecil kemudian dirawat oleh
kakek yang berasal dari ayah, dimana kakek beliau ketika itu berusia 120 tahun.
Tidak berlangsung lama, kakek beliua meninggal. /bn Hajar kemudian dididik
oleh dua ulama’ yang merupakan guru dari ayah /bn Hajar al-Haitami bernana
Shaikh Shamsu al-Din al-Shanawi dan Shaikh Shihab al-Din Abi al-Hamail ™

Ibn Hajar setelah diasuh dan mendapatkan ilmu dari Shaikh Shams al-Din dan
Shaikh Sihab al-Din kemudian beliau menimba ilmu kepada Shaikh Saidi Ahmad

Badawi atas perintah salah satu pengasuh beliau yaitu Shaikh Shams al-Din.

1% Fahmi Fatwa, Encep Abdul dan Maulana Rif’atul Wafy, Fikih Salat Gerhana Menurut Imam

Ibnu Hajar Al-Haitami, Al-Marshad: Jurnal Astronomi Islam dan limu Berkaitan, Vol. 5, No. 1
Juni 2019.,46
"9 Ibid.,46
" Ibid.,46
"2 Ibid.,46
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syeikh Saidi Ahmad Badawi kemudian memerintahkan Ibn Hajar untuk
melanjutkan pendidikan ke Kairo di Universitas al-Azhar.**® Pada saat belajar al-
Azhar, beliau menemui beberapa Ulama’ besar seperti Zakariya al-Ansari. 1bn
Hajar kemudia mendapatkan doa dari Shaikh Zakariya al-Ansariagar Allah

menjadikan /bn Hajar sebagai ulama’ yang ahli dibidang ilmu fikih."*

Ketika belajar di al-Azhar beliau tidak pernah makan daging selama empat
puluh tahun. Hal in dikarena beliau mengalami kesulitan dalam hidup bahkan
beliau pernah mengalami kelaparan dan tidak satu pun yang memberi makan
kecuali pertolongan dari Allah. Setelah menjadi ulama’ beliau juga tetap memilih

untuk hidup miskin meskipun beliau mampu untuk hidup secara mewah.**®

Pada suatu ketika istri beliau ingin mandi dipemandian air panas, namun Ibn
Hajar hanya memimta isrtinya untuk bersabar karena belia saat itu, tidak memiliki
uang untuk membayar tiket masuk ke pemandian air panas. Istri beliau pun
bersabar dan menabung uang sisa yang diberikan 7bn Hajar, setelah uang
terkumpul dan cukup untuk membeli tiket masuk pemandiaan istri /bn Hajar
kemudian pergi ke pemandiaan. Namun setelah sampai, penjaga pintu masuk
menyeruh istri /bn Hajar untuk tidak masuk karena pemandiaan telah disewa oleh
ulama’ beasar bernama Shaikh al-'Alim al-Faqih Muhmmad al-Ramli Karena

istrinya juga ingin mandi dipemandiaan air panas.**®

Istri Ibn Hajar kemudian pulang dan marah kepada /bn Hajar dengan
mengatakan “Saat ini yang punya ilmu adalah Shaikh a/-’A/im al-Faqih
Muhmmad al-Ramli yang mana istrinya berada di pemandiaan dan tidak
memperbolehkan seoarang pun masuk karena beliau telah menyewa pemandiaan.
Lalu dimana ilmu kamu? Sudah tidak memliki ilmu dan hidup dalam kesusahan.”

Mendengar perkataan istri beliau, /bn Hajar kemudian berakata “Sesungguhnya

“1bn Hajar al-Haitami, a/-Ifsah ‘an Ahadith al-Nikah (Amman: Dar ‘ Ammar,1986).,

14 Muhammad Miftah Karto, Hukum Mahar dalam Tajdidun Nikah (Skripsi Pada Fakultas
Syari’ah dan Hukum di UIN Walisongo,2017).,34.

" Ibid., 35

“lbnu  Zen, Karamah Ibnu  Hajar  Al-Haitami  Saat  Dicereweti Istrinya,
https://sanadmedia.com/post/karamah-ibnu-hajar-al-haitami-saat-dicereweti-istrinya. Diakses pada
tanggal 15 Mei pukul 14.00.
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aku tidak menginginkan harta dan dunia jika kamu menginginkannya, mari ikut
aku ke Sumur Zamzam”. Setelah sampai, /bn Hajar menimba air yang berada di
Sumur Zamzam, namun timba itu tidak berisi air tetapai berisi emas. /bn Hajar
kemudian berkara “Apakah emas yang aku timba sudah cukup?” Istri beliau
menjawab “Masih kurang”. Hal ini tersebut dilakukan /bn Hajar sebanyak tiga
kali dan beliau mengatakan “sesungguhnya aku lebih memilih hidup dalam
keaadan miskin. Sekarang emgkau ambil emas yang sudah aku timba atau
memilih hidup bersamaku dengan kemiskinan” Istri beliau kemudian mengatakan
“Bagaimana kalau kita gunakan sebagain emas ini untuk berfoya-foya”. Ibn Hajar
menjawa “‘engkau kembalikan semua emas itu atau aku talak”. Mendengarkan
perkataan suaminya, istri /bn Hajar kemudian memilih untuk hidup bersama /bn
Hajar dan mengembalikan semua emas yang ditimba /bn Hajar ke Sumur

Zamzam.'Y’

Ibn Hajar kemudian tinggal di Makkah al-Mukarramah untuk mengajarkan
ilmu yang beliau miliki. Beliau menggunakan umur yang diberikan oleh Allah
untuk memyebarkan ilmu agama kepada masyarkat sampai di usia tua. Pada saat
usia tua inilah beliau mengalami sakit dan terpaksa tidak lagi mengajar selana dua
puluh hari. Dua hari sebelum meninggal /bn Hajar membuat surat. Tepat tanggal

118 para ulama’ dan murid

23 Rajab pagi pada tahun 974 H meninggal dunia.
beliau bersedih dan menangisi wafatnya Ulama figh yang berilmu dan berakhlah
mulia. Tbn Hajar kemudia shalatkan di depan pintu Ka’bah di Masjid al-Haram
Makkah. Beliau kemudian dikuburkan di Ma’la dan berada tepat ditempat sahabat

Abddullah ibn Zubair disalib.*®
Diantara guru beliau

1) Shaikh al-Islam al-Faqih Zakariya al-Ansari ( 826-926 H ).
2) Imam Zain al-Din ‘Abd al-Haq ibn Muhammad al-Sunbati (842-931H).
3) Shaikh Shihab al-Saigh Ahmad ibn al-Shaigh al-Hanafi ( wafat 934 H).

17 s
.Ibid.,
8 Shaikh Muhammad Mahfiiz, Hashiyyah al-Tarmasi (Bairut: Dar al-Minhaj,2011).,28.
“ Ibid.,28.
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4)
5)

6)

7)

8)

9)

Shaikh al-Shams al-Din Ibnu Abi al-Hamail ( wafat 871 H ).

Shaikh al-Shams al-Din Muhammad ibn Muhammad ibn Ahmad al-Dalji
(860-947H )

Shaikh Muhammad ibn Shaban ibn Abu Bakr ibn Khiaf al-Dhairuti al-
Dimyati( 870-989 H ).

Shaikh Ahmad ibn Abd al-Haq al-Sunbati al-Shafi’i al-Masri ( wafat 950
H).

Shaikh Muhammad ibn Muhammad ibn Abd al-Rahman al-Bakii al-
Shafi’i (wafat 952 H ).

Shaikh Muhammad ibn Muhammad ibn ‘Abd al-Rahman al-Hatabi al-
Andalusi ( wafat 954 H).

10) Shaikh Shihab al-Din Ahmad ibn Ahmad ibn Hamzah al-Ramli al-Masri

al-Shafi 7 (wafat 957 H ).*%°

Adapun dintara murid beliau:

1)
2)
3)

Shihab al-Din Ahmad ibn Muhammadal-Ghazi.
Shihab al-Din Ahmad ibn Yahya Aiduni al-Shafi’i.
Shihab al-Din Ahmad ibn Ahmad al-Taiyibi’!

Kitab karya tulis beliau dinataranya:

)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)
9)

Ithat Ahl al-Islam Bikhususat al-Siyam.

Is‘af al-Abrar Sharh Mishkah al-Anwar.

al-Imdad Sharh al-Irshad Kabir .

Tuhfat al-Muhtaj.

al-Khairat al-Hasan fi Manaqib al-Imam Abi Hanifah.
al-Zawajir fi Ma’ritah al-Kabair.

al-Sawa ‘iq al-Muhragah ‘ala Ahl al-Rafid wa al-Zandaqah.
al-Fatawa.

Fath Mubin fi Sharh al-Arba‘in Li Nawawi.

120

Muhammad Mahtiz, Hashiyyah al-Tarmasi..., 23-24.

*! Ibn Hajar al-Haitami, a/-Ifsah ‘an Ahadith al-Nikah (‘Amman: Dar :*Ammar,1986).,8.
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10) al-Qaul al-Mukhtasar fi ‘Alamat al-Hadi al-Muntazar.

11) Mablagh fi Fadl al-“Arab.

12) al-Minah al- Makiyah fi Sharh al-Hamaziyah.

13) al-Manhaj al-Qawim fi Masail al-Ta’lim wa al-Ahkam.

14) al-Fatawa al-Hadithiyyah.

15) al-Fatawa al-Fighiyyah al-Kubra.

16) al-Fatawa al-Fighiyyah al-Kubra.

17) Sharh al-Idah'*

B. Kitab al-Ifsah ‘an Ahadith al-Nikah

Kitab al-Ifsah ‘an Ahadith al-Nikah merupkan yang ditulis oleh ulama’
bernama /bn Hajar al-Haitami . Jika mengacu pada tahun kelahiran dan wafat /6n
Hajar al-Haitami , maka Kitab ini berada pada masa pen-takhri-an, pensyarahan
dan pembahasan yang terjadi pada tahun 656 H sampai saat ini. Adapun kategori
Kitab al-Ifsah ‘an Ahadith al-Nikah termasuk kedalam Kitab hadis bertema karena
kitab ini berisi hadis-hadis yang hanya membahas satu tema saja yaitu tema
mengenai pernikahan. Hadis paada kitab ini mengutip pada kitab primer, bukan
hasil pencarian hadis yang dilakukan oleh penulis sehingga kitab ini termasuk
kitab hadis sekunder. Adapun sistematika dan metodologi kitab a/-Ifsah ‘an
Ahadith al-Nikah, sebagai berikut:

1) Mugodimah.

Pada pembukaan Kitab, /bn Hajar al-Haitami ‘mengawali dengan ungkapan

pujian kepada Allah yang telah menjadikan syarit menikah sebagai jalan

untuk memperoleh kebagian dunia dan akhirat. Selanjutnya, beliau

mengucapkan sholawat dan salam kepada Nabi Muhammad.

Pada paragarf kedua dalam pembukaan, beliau menuturkan menganai alasan

beliau menulis kitab a/-Ifsah ‘an Ahadith al-Nikah yaitu munculnya hadis-

hadis palsu dan perkataan yang dibuat-buat mengenai pernikahan. Beliau

awalnya hanya ingin menulis empat puluh hadis. Adapun redaksi pembukaan

dalam kitab a/-Ifsah ‘an Ahadith al-Nikah sebagai berikut

122 |bid.,9.; Muhammad Mahfizz, Hashiyyah al-Tarmasi..,26.
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Segala puji bagi Allah dzat yang menjadikan nikah sebagai kebahagain pada hari
Kiamat. Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah, yang maha Esa serta tidak
ada sekutu bagi-Nya. Kesaksian yang membuatku menjadi bagain dari orang-
orang yang mulia. Aku juga bersaksi bahwa junjungan kita Nabi Muhammad
adalah utusan dan hamba Allah serta menjadi tuan, penguasa dan pemimpin,
semoga sholawat dan salam atas dirinya, keluarganya, para sahabatnya, istri-
istrinya, serta keturunannya, selama Saya memiliki nikmat dan karunia khusus,
Amin

Maka sesungguhmya (pernikahan) sejak dulu telah menjadi adat bagi orang
Makkah, selama matahari yang selalu terbit di ufuk timur,banyak dari tokoh
besar mengingat ayat dan hadis yang berhubungan dengan menikah yang
didalamnya terdat faidah-faidah dan hukum kesunatan khitabah sebelem
melakukan pernikahan. Tapi tidak sedikit dari mereka menggunakan hadis palsu
dan kalimat-kalimat yang dibuat-buat. Dan untuk menghindari hal tersebut maka
secara ringkasnya dengan menghafal beberapa hadis yang tidak memiliki sanad,
untuk megetahui ketidak sempurnaan hadis tersebut dan ketidak mampuan hadis
tersebut memenuhi kriteria,maka aku sengaja mengumpulkan empat puluh hadis
sebagai penjelas yang diambil dari para imam pada masa ini dan kitab tersebut
aku sebut dengan nama al-Ifsah ‘an Ahadith al- nikah. Dan aku meminta kepada

' Ibn Hajar al-Haitami, a/-Ifsah ‘an Ahadith al-Nikah (Dar ‘Ammar:‘ Amman,1986).,13.
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Allah agar diberi keikhlasan karena kemulianNya dan mendapatkan
keberuntungan di Surga”

2) Memaparkan Hadis.
Langkah 7bn Hajar al-Haitami dalam kitabnya al-Ifsah ‘an Ahadith al-
Nikah setelah mengawali dengan mugodimah atau pembukaan kemudian
beliau memaparkan sebanyak seratus tiga puluh hadis yang membahas
mengenai pernikahan. Dimana Hadis yang beliau paparkan tidak hanya
bersumber dari Kutub al-Sittah ataupun Kutub al-Tis’ah tetapi bersumber
dari kitab hadis lainya seperti Hilyat al-Awliya’ .Sumber rujukan yang
banyak membuat hadis mengenai pernikahan dalam a/-Ifsah ‘an Ahadith al-
Nikah dibahas secara lengkap dan detail. Selain itu, hadis yang dinukil
tidak hanya berisi hadis-hadis yang memiliki kualitas sahih tetapi terdapat
pula hadis yang berkualitas hasan dan dhaif.
a) Hadis disusun tanpa Bab.
Ibn Hajar al-Haitami dalam menulis kitab al-Ifsah ‘an Ahadith al-Nikah
tidak mencantumkan bab secara khusus sehingga tidak adanya klasifikasi
dari hadis pernikahan seperti bab hadis-hadis tentang lamaran, bab hadis-
hadis tentang talag ataupun bab hadis tentang anjuran menikah. Beliau
hanya menyusun hadis berdasarkan penomoran secara urut dari hadis
nomer satu hingga nomer seratus tiga puluh, adapun contohnya sebagai
berikut:
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** Ibn Hajar al-Haitami, a/-Ifsah ‘an Ahadith..,14-15
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Dari ‘Ali dan /bn Mas‘ud bahwa Nabi Muhammad bersabda: Wahai
golomgam pemuda, barang siapa diantara kamu mampu dalam bekal
maka menikahlah karena menikah lebih dapat menundukkan pandangan
dan menjaga kemalaun dan bagi yang tidak mampu makaberpuasalah
karena itu merupakan tameng.

b) Berisi 130 Hadis

Kitab ini berisi seratus tiga puluh hadis yang membahas mengenai

permasalahan pernikahan seperti hadis tentang anjuran menikah, kriteria

dalam memilih suami atau istri dan keutamaan berbuat baik kepada

pasangangan. Adapun rincian dari intisari hadis pada kitab a/-/fsah ‘an
Abhadith al-Nikah sebagai berikut:

Nomer Inti Hadis

1. Anjuran menikah bagi yang mampu dan puasa bagi yang tidak mampu.

2 Larangan untuk tidak menikah.

3 Empat kriteria wanita untuk dinikahi.

4. Anjuran menikah dengan wanita yang banyak anak.

5 Wanita sholehah adalah perhiasan dunia.

6 Keutamaan menikahi perawan.

7 Keutaman menikahi orang jelek yang banyak anak daripada wanita cantik
yang tidak punya anak.

8. Anjuran tidak menyerupai pendata dengan menikah

9. Rasulullah diberi anugerah dengan mencintai wanita, wewangian dan
ketenengan ketika sholat.

10. Mencari rezeki dengan menikah.

11. Menikah sebab pelancar rezeki.

12. Anjuran nenikah dan memperbanyak anak.

13. Orang yang menikah untuk menjaga dirinya dari keharaman akan
mendapatkan pertolongan Allah.

14, Anjuran mencintai Rasulullah dengan meniru sunnahnya yaitu menikah.

15. Ancaman bagi orang tidak menikah.

16. Anjuran berpuasa bagi yang tidak mampu menikah.

54




17. Menikah sebagai penyempurna agama.

18. Menikah muda akan membuat setan mengeluh.

19. Dua rakaat orang yang menikah lebih baik daripada 82 rakaat orang yang
tidak menikah.

20. Menikah merupakan salah satu dari empat sunah para Rasul.

21. Satu rakaat orang yang menikah lebih baik daripada tujuh puluh rakaat
orang yang tidak menikah.

22. Selek-jeleknya manusia adalah yang tidak mau menikah.

23. Keutamaan menikah dihadapan Tuhan (ragu).

24. Istri shaleh ketika dipandang menyenangkan dan ketika diperintah menaati.

25. | Anjuran membuat pernikahan di masjid dengan memukul rebana.

26. Anjuran membuat walimah meski dengan satu ekor kambing.

27. Anjuran mengumumkan atau meramaikan pernikahan.

28. Anjuran menyamarkan lamaran.

29. Larangan menikahi orang fasik.

30. Meramaikan pernikahan pembeda anatara yang halal dan haram.

31. | Anjuran menikah dengan yang sepadan (sekufu).

32. Anjuran menikahi keturunan yang baik.

33. Larangan menikahi wanita yang buruk pakertinya.

34. Anjuran menikahi orang Hijaz.

35. Anjuran menikah dengan orang jauh.

36. Tidak ada pendeta(tidak menikah) dalam Islam.

37. Sebaik-baiknya menikah adalah kemuudahannya.

38. Anjuran menerima lamaran orang yang baik budi pakerti dan agamanya.

39. Larangan menikah orang buruk hatinya.

40. Keutamaan menikahi wanita merdeka.

41. Sebaik-baiknya wanita adalah yang cantik wajahnya dan murah maharnya.

42. Sebaik-baiknya wanita adalah yang tidak mandul.

43. Pezina akan menikah dengan pezina.

44, Sebaik-baiknya wanita adalah wanita yang dilamar .
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45, Menikahi wanita tidak merusak martabat.

46. Keutamaan perawan.

47. Anjuaran menikahkan anak.

48. Menafkahi istri adalah sedekah terbaik.

49. Perakara menafkahi istri adalah yang dihisab pertama kali.

50. Rahmat Allah kepada suami istri yang saling mencintai.

51. Tidak senpurna mendapatkan kenikmatan dunia tanpa mendapatkan
wanita.

52. Pahala pergi ke masjid dan pulang kerumah menemui istri, memiliki pahala
yang sama.

53. Pahala suami istri yang bermesraan.

54, Anjuran menikah dengan mahar terbaik.

55. | Anjuran menikahi janda dengan mahar yang sesuai.

56. Tidak ada perkara yang lebih disukai dari orang yang saling mencintai
kecuali menikah.

57. Diantara hak anak terhadap orang tua adalah dinikahkan.

58. Orang pilihan dinatara umat nabi Muhammad adalah orang yang menikah.

59. Anjuran menikahkan anak laki-laki pada umur 17 tahun.

60. Anjuran kepada orang tua untuk memukul anaknya ketika meninggalkan
sholat pada umur 7 tahun, berpisah ranjang pada umur 9 tahun dan
menikahkan pada umur 17 tahun.

61. Anjuran menikahi orang saleh.

62. Anjuran meramaikan pernikahan dengan memukul rebana.

63. Anjuran meramaikan pernikahan pada malam hari dan makanan-makan
pada pagi harinya.

64. Jangan menikahi wanita kecuali adanya sekufu, ada wali dan mahar tidak
kurang dari 10 dirham.

65. Larangan menikah dengan orang bodoh karena akan menimbukan bala’.

66. Diantara tanda hari kiamat adalah menikai orang nabatiyah.

67. Kabar gembira bagi orang yang mau menikah dengan tidak masuk neraka.
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68. Tidak ada pernikahan kecuali saling mencintai.

69. Diantara tiga perkara yang ditolong Allah adalah orang yang menikah.

70. Pertolongan yang paling utama adalah menikah.

71. Menikah akan menambah kebaikan.

72. Anjuran menikah.

73. Larangan menyembunyikan pernikahan.

74. Orang tidak memberi nafkah pada istri dan anak maka wajib jihad.

75. Salah satu dari empat perkara yang ditolong Allah adalah menikah.

76. Pahala menikah sama dengan haji akbar.

77. Rassulullah mendapatkan wahyu untuk menikahkan putrinya kepada
Usman.

78. Perintah menikahkan Fatimah dengan Ali.

79. Pernikahan Nabi dengan Maryam di Surga.

80. Menikah merupakan barakah dan anak merupakan rahmat.

81. Anjuran menikah dan larangan bercerai.

82. Hari Juma’at merupakan hari khutbah nikah.

83. Anjuran untuk memerintahkan kaum wanita agar berada dirumah.

84. Istri yang keluat tanpa izin akan dilaknat malaikat.

85. Bolehnya melihat wanita yang dilamar.

86. Anjuran untuk sholat dan berdoa sebelum melakukan hubungan suami istri.

87. Allah dan malaikat melakanat empat hal diantaranya suamiyang mencegah
dirinya untuk tidak mengauli istrinya agar tidak hamil.

88. Allah menyukai wanita yamg berias untuk suaminya.

89. Memberi nafkah kepada istri adalah sedekah.

90. Nabi Musa menjaga nafsunya dengan lapar dan menjaga kemaluannya.

91. Sejelek-jeleknya manusia adalah suami istri yang berpisah kemudian saling
menjelek-jelekan.

92. Kebolehan wanita keluar rumah.

93. Larangan nikah mut’ah.

94. Larangan meminta talaq kepada suami tanpa adanya madharat.
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95. Haramnya meminta talag tanpa sebab.

96. Mencintai istri merupakan salah tanda bertambahnya iman.

97. Larangan mengebiri dan dikebiri.

98. Larangan menikahi wanita hanya karena kencantikan tanpa memperhatikan
agamanaya.

99. Suami dan kubur merupakan tutup atau penghalang bagi seorang wanita.

100. | Orang miskin adalah orang yang tidak punya suamu atau istri meski
banyak harta.

101. | Dosa bagi orang tua yang memiliki anak perempuan berusia 12 tahun dan
belum dinikahkan.

102. | Diantara kebahagian laki-laki adalah memilik istri yang salihah.

103. | Dosa bagi orang tua yang memiliki anak laki-laki berusia 12 tahun dan
belum dinikahan.

104. | Orang yang tidak menikah karena takut tidak mampu menafkahi maka
bukan golongan Rasulullah.

105. | Orang yang menikah dengan niat ‘Azl maka dia berzina sebelum bertaubat.

106. | Orang yang menikah akan menjadi penduduk(mukin) di tempat
pasanganya.

107. | Orang yang memiliki wajah yang tampan dermawan dan istri yang
sholehah maka dia mendapat anugrah yang sempurna.

108. | Orang yang menikahkan keluarganya kepada ' pemabuk seperti
menjerumskan keperzinaan.

109. | Orang yang mampu menikah dan tidak mau menikah maka bukan
golongan Rasulullah.

110. | Barang siapa berpegang pada agama Islam maka menikahlah.

111. | Anjuran memilih istri.

112. | Gadis yang dipilih dan dinikahi nabi Musa adalah yang paling muda dan
paling sempurna.

113. | Allah telah menikahkan Rasulullah dengan Maryam dan Asiyah.

114. | Pesan Nabi kepada sahabat lyad agar tidak menikah dengan wanita

58




mandul.

115. | Pesan Nabi kepada Mughirah untuk melihat wanita yang mau dinikahi atau
dilamar

116. | Berhias untuk pasangan juga merupakan kewajiban suami.

117. | Ali menikahi fatimah dengan menjual unta seharga 480 dirham.

118. | Anjuran memperhatikan suku atau keturanan dalam memilih pasangan.

119. | Anjuran bagi orang Arab untuk tidak menikah dengan orang mawali dan
sebaliknya.

120. | Diantara bencana yang besar adalah istri yang menyakiti dan berkhianat
kepada suami.

121. | Hati yang jujur, lisan yang zikir dan Istri yang menolong kehidupan dunia
dan akhirat lebih baik daripada harta yang dikumpulkan manusia.

122. | Anjuran mencari istri yang menolong menuju kebahagaian di akhirat.

123. | Menikah karena Allah adalah salah satu penyempurna iman.

124. | Pada akhir zaman kerusakan pada suami disebabkan istri dan anaknya yang
membebani suami diluar batas kemampuannya.

125. | Orang mencari tiga hal. Pertama, Bekal untuk akhirat, Kedua, harta untuk
keluarga dan Ketikenikmatan yang tidak diharamkan.

126. | Anjuran mencari istri yang menolong menuju kebahagiaan di akhirat.

127. | Diantara keutamaan Rasulullah dibandingkan nabi Adam adalah istri
Rasulullah menolong beliau menuju surga.

128. | Larangan mencari-cari kesalahan istri.

129. | Cemburu yang dibenci Allah adalah cemburunya suami pada istri tanpa
alasan yang jelas.

130. | Diantara hak istri terhadap suami adalah mendapatkana nafkah yang layak

dari segi makanan maupun pakaian, Selain itu suami tidak menampar istri

pada bagaian muka.

c) Hadis tidak ditulis lengkap.
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kitab al-Ifsah ‘an Ahadith al-Nikah merupakan Kitab hadis sekunder
sehingga sanad dan matan hadis tidak ditulis lengkap. Penulisan sanad
hanya ditulis Rawi pertama atau Rawi ditingkat sahabat saja. Hadis pada
kitab a/-Ifsah ‘an Ahadith al-Nikah meski tidak ditulis secara lengkap
namun /bn Hajar al-Haitami sudah mencantumkan mukharrij dari hadis
yang beliau nukil sehingga dapat memudahkan pembaca untuk mencari
hadis tersebut dalam versi lengkap. Adapun contoh penulisan hadis dalam
Kitab al-Ifsah ‘an Ahadith al-Nikah yang ditulis tidak lengkap dan hadis
dalam kitab induk yang ditulis secara lengkap sebagai berikut:
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d) Sebagian Hadis disertai Syarah.
kitab a/-/fsah ‘an Ahadith al-Nikah ini tidak hanya mencantumkan hadis-
hadis pernikahan saja, tetapi di dalamnya sebagian dari hadis dicantumkan
pula Sharah hadis untuk menjelsakan maksud dan kandungan dari hadis.
Dari seratus tiga puluh hadis, terdapat lima puluh lima hadis yang disertai
syarah hadis sementara sisanya yaitu tujuh puluh lima hadis tidak
dicantumkan syarah. Diantara hadis yang memiliki syarah seperti hadis

nomer delapan belas beikut ini..
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Dari Jabir RA dari Nabi Muhammad sesungguhnya beliau bersabda:
pemuda yang menikah diusia muda maka syeitan pada dirinya (pemuda)
akan berteriak wahai kerusakan bagiku, telah menjaga agamanya
(pemuda itu) dari godaan ku

Dan mengeluarkan hadis Abu Ya’la dan al-Tabrani danAbu Shaikh
dengan redaksi *“ Apabila kalian menikah maka setan akan berteriak
dengan mengatakan : Aduh kerusakan bagiku, anak adam telah menjaga
sepertiga agamanya.

Dan. telah datang dari sebuah bahwa Ibn ‘Abbas mengumpulkan para
pemuda kemudian beliau mengatakan: Sesungguhnya kalian telah sampai
pada masa menjadi laki dewasa yang memiliki ketertarikan terhadap pada
wanita. Bagi siapa diantara kalian ingin menikah maka aku akan
menikahkan. Tidaklah seorang laki-laki yang berzina kecuali Allah akan
mencabut darinya cahaya Islam kemudiann Allah akan mengembalikan
atau tidak mengembalikan cahaya tersebut kepada pelaku zina sesuai
kehendak Allah. Sebagimana keteramgam dalam hadis sahih: Tidaklah
berzina seorang pezina ketika melakukan dan dia seorang mukmin,
tidaklah mencuri seorang pencuri ketika melakukan pencurian dan dia
seorang mukmin dan tidaklah mabuk seorang pemabuk ketika sedang
mabuk dan dia seorang mukmin.

3) Penutupan

'*® Ibn Hajar al-Haitami, a/-Ifsah ‘an Ahadith..,51.
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Ibn Hajar al-Haitami menutup kitabnya dengan mencantumkan ulasan
berisi beberapa hadis mengenai kewajiban yang harus dilakukan oleh
pasangan, baik suami maupun istri. Adanya pemaparan tersebut, membuat
suami tidak merasa memiliki derajat yang lebih tinggi dibanding istri maupun
sebaliknya. Adanya kewajiaban yang harus dijalankan oleh suami maupun
istri dapat menciptakan keseimbangan dalam rumah tangga, karena kewajiban
tidak hanya dibebankan kepada satu pihak saja. Stigma bahwa Islam
merendahkan derajat perempuan/istri berusaha dihilangkan oleh 7bn Hajar al-
Haitami . Adapun sekilas dari teks penutup Kitab a/-Ifsah ‘an Ahadith al-

Nikah yang berisi hak-hak pasangan suami istri sebagai berikut:
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Diantara hak suami terhadap istri, apabila suami keluar darah,kotoran
dan nanah dari hidungnya lalu dijilati oleh istri dengan mulutnya maka
hal tersebut belum dapat memenuhi hak suami. Seandainya seorang
manusia boleh bersujud kepada manusia maka aku akan perintahkan istri
untuk bersujud kepada suami karena keutamaan yang diberikan Allah
kepada suami dibandingkan istri.

Dan riwayat /bn ‘Asakir. Ada seorang wanita yanh bertanya kepada
Nabi Muhammad mengenai suaminya maka beliau bersabda: Apabila
terdapat penyakit yang keluar dari salah satu lubang hidung suami darh
dan lubang yang lain kotoran kemudian istri menjilitinya maka hal
tersebut tidak dapat memenuhi hak Allah terhadap mu. Dan riwayat a/-
Tabrani: Apabila seorang perempuan keluar dari rumahnya kemudian
pulang kemudaian didapati suaminya terkena kusta yang keluar dari
hidungnya lalu dia menjilati dengan mulutnya, maka belum bisa
memenuhi hak suami. Dan tidaklah seorang perempuan keluar dan
memberikan sesuatu dari rumah suaminya kecuali izin mendapatkan
suami.

Dan riwayat a/-Tabrani: ”Tidaklah seorang istri yang taat dan memenuhi
hak suaminya, melakukan perbuatan baik, serta tidak mengkhianati
dirinya dan harta suaminya kecuali antara dirinya (istri) dan shuhada’
derajat yang sama di surga. Apabila suaminya merupakan orang beriman
dan berakhlak baik maka dia akan menjadi istrinya di surga. Dan apabila
suaminya tidak beriman maka dia akan dinikahkan oleh Allah dengan
para shuhada’
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Abu Dawud dan Ibnu Majah meriwayatkan Hadis dari Mu‘awiyah ibn
Hakim al Qushairi dari bapaknya nya, dia berkata, “Aku bertanya, wahai
Rasulullah, apa hak istri kami atas kami?” Beliau menjawab: “Kamu
harus beri dia makan ketika kamu makan, beri dia pakaian ketika kamu
berpakaian, dan jangan memukul wajahnya, jangan menjelek-jelekannya,
dan jangan tinggakan dia kecuali dia berada di rumah.”

Dan banayak riwayat yang mengatakan:Perempuan itu seperti tulang
rusuk yang bengkok, Apabila kamu ingin meluruskannya maka kamu akan
mematahkannya, patasnya wanita adalah menceraikannya. Jika kamu
membiarkanya (untuk tidak meluruskannya) maka kamu membiarkannya
dalam kondisi bengkok.

Wahai golongan manusia sesungguhnya perempuan itu adalah penolong.
Ambilah mereka dengan Amanah Allah dan kalian telah menghalalkan
kemaluannya dengan kalimat Allah. Bagi kalian (para suami) memiliki
hak terhadap mereka (istri) dan bagi mereka (istri) memiliki hak terhadap
kalian (suami). ‘Dan diantara hak kalian (suami) terhadap mereka (istri):
Tidak mengizinkan siapapun berada diranjang kalian dan janganlah
kalian melarang ketika mereka melakukan kebaikan dan bagi mereka
nafkah dan pakain yang baik.

Diriwayatkan pula oleh al- Tirmizi dan beliau berakata: “Hasan Gharib”
dan Ibnu Hibbaan dan al-Baihagi: Sebaik-baiknya kalian adalah yang
tebaik terhadap keluarganya. Sesungghnya aku adalah (Rasulullah) yang
terbaik terhadap keluargaku.

Dan al-Hakim: Sebaiknya kalian adalah yang terhadap perempuan
(istri).Dan  a/-Tirmizi: Takutlah kepada Allah didalam masalah
perempuan (istri)

128

Ibid.,179-181.
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C. Biografi KH Ahmad Yasin Asymuni

KH Ahmad Yasin Asymuni merupakan ulama’ keturunan dari Sunan Bayat.
Beliau memiliki nama panjang Ahmad Yasin bin KH Asymuni bin Fahri bin Ihsan
bin Hakam. KH Yasin Asymuni dilahirkan di sebuah dusun bernama Pethuk desa
Poh Rubuh Kecematan Semen Kab Kediri pada tanggal 8 Agustus 193."?° Beliau
merupakan putra ke-6 dari KH Asymuni dan Nyai Mutmainnah, KH Asymuni
merupakan salah ulama’ yang mengusai pelbagi keilmuaan agama seperti Falak,
fikih dan tasawuf bahkan beliau hafal kitab al-hikam karya ibn Ataillah.

Masa kecil Ahmad Yasin tidak jauh beda dengan anak kecil seumuranya yang
gemar dalam bermain. Kecerdesaan dan kealiman beliau mulai terlihat menonjol
jika dibandingkan dengan teman yang seumuran dengan beliau pada umur 6
sampai 12 tahun. Pada usia itu, Ahmad Yasin dianggap memiliki sikap yang
bijaksana ini terlihat ketika teman-teman beliau sedang berselisih beliau menjadi

penegah dari perselisihan tersebut.®

Pendidikan formal KH Ahamd Yasin dinulai pada tahun 1969 dimana beliau
berusia 6 tahun. Ketika itu pendidikan formal beliau dilakukan pada dua tempat
sekaligaus, beliau belajar di Sekolah Dasar (SD) pada pagi hari dan Madrasah
Ibtidaiyah (MIN) pada wakti sore. Selain itu, belaiu pada malam hari dibimbing
oleh ayah beliau sendiri untuk memmpelajari dasar-dasar ilmu agama Isalam
seperti membaca al-Qur’an, tajwid, fikih dan permasalahan kaidah-kaidah dasar

lainmya™>".

Pendidikan beliau setelah lulus dari Sekolah Dasar dan Madrasah Ibtidaiyah,
dilanjutkan ke Lirboyo yaitu di Madrasah Hidayatul Mubtadi’en. Madrasasah ini
berada di kota Kediri yang berjarak sekitar lima KM dari dusun Pethuk yang
merupakan tempat tinggal beliau. Ketika belajar di Madrasah Hidayatul

Mubtadi’en, beliau setiap hari mengayuh sepadah menempuh jarak 5 km. Hal ini

129 Achmad Choirul Amin, “Skripsi,” Metodologi Penafsiran KH. Ahmad Yasin Asymuni (Skripsi
pada Fakultas Usuluddin di UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2019).,55.
L ika Hanifah, Penfsiran dalan Surat al-lkhlas..,44.,41.
bid., 42.
65



dilakukan karena beliau tidak tinggal mukim di Pondok Pesentran Lirboyo.
Meskipun menjadi kalong*®* prestasi beliau tidak kalah dengan santri yang mukim
dipondok. Ini terlihat dari prestesai beliau ketika kelas 2 Tsanawiyah yang telah
mengkhatamkan dan mengafalkan kitab Alfiyyah ibn Malik. Selain itu, beliau
mendapatkan penghargaan sebagai santri teladan dimana santri teladan biasanya
diperoleh oleh santri yang bermukim sehingga kh Ahamd Yasin merupakan santri

yang tidak mukim pertama yang mendapatkan penghargaan santri teladan.™*®

Pada tahun 1979 beliau menyelesaikan pendidikan Tsanawiyahnya, kemudian
beliau menlajutkan pendidikan tingkat SLTA di Madrasah Aliyah di Pesanteen
Lirboyo lagi. Pada saat SLTA, beliau sudah menjadi santri mukmim,sehingga
beliau bisa belajar ilmu agama dengan lebih fokus. Ketika menimba ilmu Ahmad
Yasin merupakan sesok yang rajin dan tekun. Beliau memanfatkan waktu liburan
ramadhan, dengan mengikuti kegiatan kilatan. Mengaji kilatan tidak hanya beliau
lakukan dipondok Lirboyo saja, tercatat Kh Ahmad Yasin pernah ngaji kilatan di
Pondok Suruh Nganjuk, Pondok Sumber Kepuh Nganjuk, Pesantren Pacul

Gowang Jombang, Pondok Ngunut Tulungangung dan Pondok Batokan Kediri.*

Pada tahun 1982 beliau lulus dari Madrasah Aliyah. Pada tahun 1983 setelah
satu tahun lulus dari Aliyah, beliau mengabdikan diri dengan menjadi guru
pembantu di kelas 6 Madrasah Ibtidaiyah Lirboyo. Pada 1984 kelas 4 ibtidaiyah
tetapai beliau sudah menjadi guru tetap. Karier KH Asyamuni semakin meningkat
dengan diangkatnya beliau menjadi Kepala Sekolah atau mudir pada tahun 1989
dan berakhir pada tahun 1993. Selain itu, beliau juga merangkap sebagai mustahigq
kelas tiga Pondok Pesantren Lirboyo. Hal tersebut menjadikan Ahamd Yasin
menjadi orang pertama di Pondok Lirboyo memiliki jabatan rangkap sebagai

mudir dan mustahig. **

132 gantri yang tidak mukim di pondok tetatpi mengikuti kegiatan pembelajaran di pondok.
133 Achmad Choirul, Metodologi Penafsiran KH Ahmad Yasin.... ,57.
134 H
Ibid.,57.
*|bid.,.,57-58.
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Pondok Lirboyo yang merupakan pondok berbasis kitab kuning, membuat
Ahmad Yasin menjadi mahir dalam membaca kitab kuning dengan berbagai
rumpun ilmu sharaf, nahwu, fikih, dann tafsir. Kajian kitab kuning beliau, diikuti
oleh sekitar tiga ratus hingga lima ratus santri. Tercatat, Ahmad Yasin pertama
kali mengampu kajian kitab kuning di Lirboyo pada tahun 1985 sementara kitab

Majmu’ Sarfiyah merupakan kitab perrtama yang beliau bacakan kepada santri.*

Ahmad Yasin setelah menyelesaikan pendidikanya di pondok Lirboyo,
kemudian menikahi keponakan KH Idris Ramli Lirboyo yang berasal dari Kota
Probolinggo bernama Hamimah. Pernikahan beliau dengan Hamimah dikaruniai
empat putri dan tiga putra sehingga total putra-putri beliau ada tujuh orang.**

Ahmad Yasin cenderung memiliki ketertarikan dalam bidang ilmu fikih.
Alasan beliau mendalami ilmu fikih karena menurut beliau, manusia pasti
membutuhkan hukum fikih dalam kehidupannya karena fikih berisi hukum-
hukum Allah dan tata cara beribadah kepada Allah sehingga fikih besar
manfaatnya bagi manusia. Kecintaan beliau tehadap ilmu fikih, membuat beliau
membangun pondok yang berrfokus pada kajian fikih pada tahun 1993 di
Kabupaten Kediri lebih tepatnya di Dusun Pethuk Desa Puhrubuh Kecamatan
Semen. dengan nama “Pondok Pesantren takhasus fikih Hidayatut Tullab”.'®®
Pondok beliau lebih dikenal dengan “Pondok Pethuk” seperti kebanyakan pondok
salaf lain di Indonesia, dimana nama pondok lebih dikenal dengan nama

daerahnya.

KH Ahmad Yasin Wafat pada hari Senin tanggal 11 Januari 2021. Jika dilihat
dari dari tahun kelahiran beliau pada 8 Agustus 1963, maka umur beliau sektitar
63 Tahaun lebih 5 bulan. Meskipun umur beliau terbilang singkat, beliau mampu
meninggalkan ratusan karya yang 95 persen menggunakan bahasa Arab.

Kemampuan ini diperoleh tidak lepas dari didikan para guru beliau di Pondok

1% 1bid.,58.
137 bid.,59.
138 |bid.,59.
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Pesantren Lirboyo Kediri. Pada wafatnya, beliau juga masih menjabat sebagai

Wakil Rais di Pengurus Wilayah Nadhataul Ulama’ Jawa Timur.®

a. Karya KH. Ahmad Yasin
Pepatah jawa berkata, Ngelmu iku kelakone kanthi laku lan
ngamal(mencari Ilmu itu hingga bermanfaat serta mengamalkan).Pada tahun

1989 Ahmad Yasin mulai berpikir buat berdakwah serta syiar melalui karya

tulis Ahmad Yasin menyimpulakan bahwa dakwah serta tabligh mampu

dilakukan dengan tiga hal :

1. Menyampaikan contoh sikap yang baik (Uswatun Hasanah) kepada
masyarakat.dua. Mengajarkan melalui verbal, yakni menggunakan
mengajar, membaca buku,

2. Mauidzoh Hasanah, halagoh, ceramah, dialog, dan lain-lain

3. Melalui tulisan'*

KH Ahmad Yasin termasuk ulama’ nusantara yang produktif dalam menulis
kitab. Selain itu beliau dikenal sebagai pelopor kitab makna pethuk***. Pondok
Ahmad Yasin juga memiliki percetakan yang digunakan untuk mencetak dan
menyebar luaskan karya-karya Ahmad Yasin. Jumplah kitab yang ditulis oleh KH
Ahmad Yasin menurut penelitian pada tahun 2014 yang dilakukan oleh Badan
Litbang dan Diklat Kementrian Agama sebanyak 141. Kitab tersebut berisi

pelbagi bidang kajian keilmuan sebagai berikut:'**

139gyaifullah ibnu Nawawi, KH A Yasin Asmuni, Pengasuh Pondok Pethuk Kediri Wafat,
https://jatim.nu.or.id/kediri-raya/kh-a-yasin-asmuni--pengasuh-pondok-pethuk-kediri-wafat-
uwe9y. Diakses pada tanggal 15 Mei pukul 15.00.
140 Makna petuk adalalah kitab kuning yang sudah diberi makna ala pesantren. Istilah petuk ini
berasal dari nama dusun tempat tinggal KH Ahamad Yasin. Lihat,TimSmcom, Telaah Kitab:
Kitab Petuk dan Tafsir Bi al-Mana ala Pesantren, https://www.suaramerdeka.com/religi/pr-
043165021 /telaah-kitab-kitab-petuk-dan-tafsir-bi-al-mana-ala-pesantren\. Diakses pada tamggal 16
Mei pukul 08.00.
141 Achmad Choirul, Metodologi Penafsiran KH Ahmad Yasin.... ,60.
2 Lika Hanifah, Penfsiran dalan Surat al-Ikhlas..,44.
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Nomer | Tema Kitab Jumplah
1. | Khutbah 1
2. | Falak 5
3. | Biogarfi 5
4. | Cerita dan Nasihat 1
5. | Doa dan Shalawat 8
6. | Tarikh 4
7. | Hadis 4
8. | Al-Qur’an dan Tafsir 17
9. | Agidah 6
10. | Akhlak 66
11. | Tauhid 8
12. | Fikih 16
Total 141

Adapun beberapa dari kitab karya KH Ahmad Yasin, sebagai berikut:

Nomer Nama Kitab

1.

Tafsir Surah al-Kafirun

Tafsir al-Mu’awizatain

Tafsir al-Fatihah

Tafsir Surah al-Qadr

Tafsir Ma Asabak

Tafsir Surah al-Tkhlas

Mugaddimah Tafsir al-Fatihah

Wasaya ‘Inda Hudur al-Maut

© ® N o g B N

Wasiyyah Li Yakuna min Ahl al-

Jannah

3 Achmad Choirul, Metodologi Penafsiran KH Ahmad Yasin.... ,63-68.
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10.

Wa ‘Alama Adam

11. Uqubah fi al-Dunya

12. ‘Uzamatu Qadris Salah

13. Ukhwah fi al-Allah ‘Azza wa Jalla

14. Udhiyyah Ahkamuha Fadailuha

15. Taubatan Nasuha

16. Tasliyah Ahl-Masaib

17. Tastiyah al-Qulub

18. Targib Wa Tarhib Sadaq al-Wajibah

19. Targib Wa Tarhib fi al-Nikah

20. Targib Wa Tarhib fi Imarah wa al-
Amanah

21. Tarbiyah al-Walad

22. Talbis al-1blis

23. Tahqiq al-Hayawan

24, Tahsinat min al-Syaitan

25. Tahlil wa al-Fawaiduhu

26. Tafikh al-Khatir

27. Ta’bir Ru’yal

28. Ta’bir Ru’ya Il

29. Ta’bir Ru’ya Ill

30. Suhut Musa

31. Suhh al-Mar’i

32. Salah al-Lailiyyah

33. Shifa’ bi Do’a l

34. Shifa’ bi Do’a Il

35. Silaturahim

36. Sifat al-Munaftiqin

37. Sa’at al-Qamar
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38.

Sa’at al-Shams

39. Sa’aduz Zaujain fi Darain

40. Riwayah fi al-Taibin

41. Riwayah ‘Ajaib al-Gharibah

42. Risalah al-Jama’ah

43. Risalah al-Siyam

44, Qurra al-*Uyun

45. Qissah Uqubati Zaman al-Anbiya’

46. Qissah Tawwabim

47. Nisawah al-Sufiyyah

48. Nisa Ahl al-Jannah

49, Naba’ul Khadir

50. Mutahabbun fi al-Allah

51. Munjiyyat min Azab al-Qabr

52. Mujahadah al-Nafsi

53. Mawaiz al-Nabi wa Sahabah

54. Ma Wa’adar Rasul wa Dukh al-Jannah

55. Mau’izoh bi al-Hikayah

56. Mashahir al-Fugaha

57. Masail al-Salah

58. Masail al-Siyam

59. Masailal Taharah

60. Masail al-Nikah

61. Masail al-Haid Masail fi Rad ‘ala
Agqwal al-Wahabiyyah

62. Masail 1i Istigamah wa al-K aramah

63. Masail fi Ihdar ‘ala al-Wahabiyya

64. h Masail fi Ihdar ‘ala Hizb Tahrir

65. Masail al-Ba’
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66. Manhaj al-Mau’ziah

67. Managqib al-Ghazali

68. Manati wa Madar al-Mal

69. Manafti’ al-Do’a wa Zikr

70. Maghfirah al-Rahman

71. Mab’tsun Nabi

72. Ma’atsid Zahirah

73. Masail Batinah

74. Lam’atul Furug

75. Lailaha illa Allah

76. Khutabah al-Sahabah Khutabah al-
Nabi

77. Kullukum Mas ‘ul al-Khulasah Tasanift

78. Khassais Ism al-Allah al-Samad

79. Khalqu Adam wa al-Jan

80. Kitab al-Mawaiz

81. Kizb wa Nifag wa Afatuhuma

82. Karamah al-Shaikh ‘Abd al-Qadir al-
Jailani

83. Karamah Sahabah

84. Karamah al-Auliya’

85. Kabair wa Zawajir [

86. Kabair wa Zawajir 11

87. Jannah wa Na’imuha

88. Ishrah al-Nabawiyyah

89. Istikharah

90. Istijabah Da’ain Nabi

91. Istigazath bi al-Nabi

92. Ism al-A’zam wa Asma’ al-Husna
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93. Islamayyah wa Jahiliyyah

94. Isbah al-Karamah

95. Inna,a Ya’muru Masajid al-Allah
96. Innah al-Salah

97. Iman bi al-Qadr

98. ‘Ilm wa Amal

99. lkram al-Dayyif wa al-Jud

100. Ikhtilaf Zaujain
101. Ikhlas wa Yaqin
102. ljtihad wa Taqlid
103. Husnuzan bi Allah

104. Huquq Zaujain

105. Hubb al-Nabi

106. Hiwar al-Usrati

107. Hikam al-Tashri’ al-Salah
108. Hikam wa Marwaiz

109. Hikayah al-Salihin

110. Hikayah al-Ibadah

111. Hikayah al-Hayawan

112. Hikayah al-Sin

D. Kitab Ahadith al-Nikah wa Sharuhuha

Kitab ini disusun 'KH Ahmad Yasin yang merupakan seoarang ulama’

nusantara yang berasal dari Kediri Jawa Timur. Nama lengkap dari kitab ini
adalah kitab Ahadith al-Nikah wa Shuruhuhafi Bayan al-Ahadith wa al-athar
fima Yata‘alagu bi Nikah wa Bayan Aqwal al-‘Ulama‘ fi Shuruhiha yang
memiliki arti “Hadis-hadis pernikahan dan Syarahnya yang memuat hadis-hadis
dan Athar terhadap segala sesuatu yang berkaitan dengan pernikahan dan
memuat pendapat-pemdapat ulama’ terhadap syarahnya”. Dari judul diatas, dapat
kita ketahui bahwa kitab Ahadith al-Nikah wa Sharuhuha merupakan Kitab
sekunder hadis disertai penjelasan-penjelasan para ulama’ atau syarah. Kitab ini,
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hanya memuat satu tema saja yaitu tema pernikahan. Sementara jika ditinjau dari
kelahiran KH.Ahmad Yasin, maka kitab Ahadith al-Nikah wa Sharuhuha masuk
pada periode terakhir yaitu masa pen-takhri-an, pensyarahan dan pembahasan.
Kitab ini, dicetak dan diterbitkan langsung oleh Pondok Pesantren Hidayatut
Tullab Petuk Semen Kediri yang merupakan pondok asuhan dari KH.Ahmad
Yasin sendiri.

a. Sistematika Penulisan

1) Mugodimah

Pada pembukaan kitab KH. Ahmad Yasin tidak menjelaskan latar belakang
atau alasan penulisan dalam kitabnya. Pembukaan hanya diawali dengan pujian
kepada Allah kemudian beliau mengutip Surah al-Nisa’ ayat 3 Surah al-Bagarah
ayat 223. Setelah mengutip ayat, beliau meneruskan dengan sholawat dan Salam
kepada Nabi Muhammad kemudian mengutip Hadis yang diriwayatkan oleh
Imam al-Baihagi. Setelah itu, Beliau menjelaskan bahwa kitab beliau diberi nama
atau judul Ahadith al-Nikah wa Shuruhuha fi Bayan al-Ahadith wa al-Athar fima
Yata‘alaqu bi Nikah wa Bayan Aqwal al-‘Ulama‘ fi Shuruhiha. Adapun teks
mugodimah pada kitab Ahadith al-Nikah wa Sharuhuha, sebagai berikut:

255 EolEs 15 sl e 250 D B 15ASSE " 1o Sl (3 JB sl Al
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Segala puji bagi Allah yang telah berfirman dalan kitabNya yang mulia
(al-Qur’an) “maka nikahilah perempuan (lain) yang kamu senangi: dua,
tiga atau empat. Tetapi jika kamu khawatir tidak akan mampu berlaku
adil, maka (nikahilah) seorang saja’** Dan Allah telah berfirman pula:
“Istri-istrimu adalah ladang bagimu, maka datangilah ladangmu itu

4 Ahmad Yasin, Ahadith al-Nikah wa Sharuhuha (Kediri:Hidayatut Tullab,tth).,2.
> Mushaf al-Azhar, Al-Qur’an dan Terjemahan (Bandung: Jabal, 2010).,77.
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kapan saja dan dengan cara yang kamu sukai 1% Dan semoga sholawat
tercurahkan kepada Rasulullah yang telah bersabda “Barang siapa
mencintai budi pekertiku maka lakukanlah sunnahku dan diantara
sunnahku adalah menikah.” dan juga kepada keluarga serta sahabat
beliau semuanya.Adapun kitab kecil ini diberi nama Ahadith al-Nikah wa
Shuruhuhatfi Bayan al-Ahadith wa al-athar fima Yata‘alaqu bi Nikah wa
Bayan Aqwal al- ‘Ulama“ {i Shuruhuha.

2) Memaparkan Hadis.
a) Hadis disusun tanpa Bab.
Ahmad Yasin tidak memilah hadis kepelbagi bab, sehingga kitab Ahadith
al-Nikah wa Shuruhuha dalam penyusunannya disusun tanpa bab.
Namun, beliau memiliki cara tersendiri dalam menulis bab pada kitab
Ahadith al-Nikah. Cara itu, dengan menulis awalan matan hadis yang

dipaparkan sebagi judul hadis. Contohnya sebagai berikut:

wl 8pl e A 06 g e &1 Lo VT GER & oy & s oy s 3
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Diriwayatkan dari Jabir ibn ‘Abdullah bahwa Rasulullah saw bersabda kepadanya
yang telah menikah dengan seorang janda'mengapa tidak perawan saja, engkau
bisa bermain-main dengannya dan dia bermain-main denganmu.

Adapun daftar judul hadis pada kitab Ahadith al-Nikah wa Shuruhuha

sebagai berikut:

Nomer Judul Hadis
1.

20 ] gy b sl gl iy Loy T S0 1085 1S 04l ol JULs
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YSAhmad Yasin, Ahadith al-Nikah...,35.
Y7 1bid., 14.
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b) Beris 34 Puluh Empat Hadis
Dari data diatas dapat diketahui bahwa jumplah hadis yang dipaparkan
dalam kitab Ahadith al-Nikah wa Shuruhuha sebanyak tiga puluh
empat. Hadis tersebut berisi permasalahan pernikahan. Terdapat
sebanyak tiga puluh hadis dalam kitab Ahadith al-Nikah wa
Shuruhuhadinukil dari al-Ifsah ‘an Ahadith al-Nikah.

c) Hadis tidak ditulis lengkap.
Kitab  Ahadith al-Nikah wa Shuruhuha bukan Kitab induk hadis,
sehingga dalam penulisannya sanad dan matan tidak ditulis secara
lengkap.

d) Sebagian Hadis disertai Syarah
Kitab Ahadith al-Nikah wa Shuruhuha, sesuai namanya maka
didalamnya tidak hanya memuat hadis-hadis saja tetapi memuat
penjelasan atau syarah agar hadis dapat dipahami secera lebih mudah
oleh pembaca. Dari tiga puluh empat hadis hanya lima hadis yang tidak
memiliki syarah sehingga terdapat dua puluh sembilan hadis yang
memiliki syarah. Adapun contoh hadis yang memiliki syarah sebagai
berikut:
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Dari Jabir RA dari Nabi Muhammad sesungguhnya beliau bersabda:
pemuda yang menikah diusia muda maka setan pada dirinya (pemuda)
akan berteria aduh kerusakan bagiku, telah menjaga agamanya (pemuda
itu) dari godaan ku

(Ayyuma Shab Tazawwaja fi Hadathati Sinnihi) Maksudanya ketika usia
baligh (‘Ajja Shaitanuhu) maksudnya setan berteriak dengan mengatakan
(Ya wailah) kerusakan bagiku (‘Asama Minni) pemuda itu telah menikah
(Dinahu) maksudnya mengagungkan agamanya sebagaimana penjelasan
dalam riwayat al-Dailami dalam al-Taisir bisharh al-Jama’ al-Saghir
lilmanawi

Dan telah datang sebuah riwayat bahwa Ibn ‘Abbas mengumpulkan para
pemuda kemudian kemudian beliau mengatakan: Sesungguhnya kalian
telah sampai pada masa menjadi laki dewasa yang memiliki ketertarikan
terhadap pada wanita. Bagi siapa diantara kalian ingin menikah maka
aku akan menikahkan. Tidaklah seorang laki-laki yang berzina kecuali
Allah akan mencabut darinya cahaya Islam kemudiann Allah akan
mengembalikan atau tidak mengembalikan cahaya tersebut kepada pelaku
zina sesuai kehendak Allah. Sebagimana keteramgam dalam hadis sahih:
Tidaklah berzina seorang pezina ketika melakukan dan dia seorang
mukmin, tidaklah mencuri seorang pencuri ketika melakukan pencurian
dan dia seorang mukmin dan tidaklah mabuk seorang pemabuk ketika
sedang mabuk dan dia seorang mukmin.

8 |bid.,22-23.
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3) Penutup
Penutup dalam kitab Ahadith al-Nikah, tidak terdapat rangkuman dari isi
kitab. Namun KH. Ahmad Yasin memaparkan bahwa kitab Ahadith al-
Nikah bisa terselesaikan berkat pertolongan dan hidayah dari Allah,.
beliau kemudian memanjatkan doa’ kepada Allah agar beliau dan orang
yang mempelajari kitab beliau mendapatkan manfaat baik dunia maupun
akhirat. Untuk itu dalam dengan kitab ini, peneliti juga megharapkan doa’
tersebut. KH. Ahmad Yasin juga tidak lupa memaparkan sholawat dan
Hamdallah pada akhir kitab. Adapun teks penutup kitab Ahadith al-Nikah

wa Shuruhuha, sebagai berikut:
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Telah selesai isi dari risalah yang diberi nama Ahadith al-Nikah wa
Shuruhha dengan pertolongan dan hidayah dari Allah. Semoga Allah
memberikan manfat kepada risalah ini serta kepada kami dan juga orang
yang mau mempelajari risalah ini, baik di dunia maupun akhirat.
Sholawat dan salam semoga tercurahkan kepada junjungan kita Nabi
Muhammad,para keluargaNya dan para SahabatNya. Segala puji bagi
Allah Tuhan pencitpa alam.

1 |bid.,50.
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BAB IV

Metode Syarah, Persamaan dan Perbedaan Kitab al-Ifsah ‘an Ahadith al-
Nikah dan Kitab Ahadith al-Nikah wa Shuruhuha

A. Metode Pensyarahan Kitab al-Ifsah ‘an Ahadith al-Nikah

Ibn Hajar al-Haitami memang tidak menjelaskan metode yang digunakan
dalam memahami hadis-hadis dalam kitabnya a/-Ifsah ‘an Ahadith al-Nikah.
Namun jika mengacau pada metode-metode syarah hadis, kitab a/-/fsah ‘an
Abhadith al-Nikah menggunakan metode zjmali. Metode ijmali merupakan sebuah
metode dalam mensyarah hadis, dimana penjelasan pada metode ini diuraikan
dengan singkat sehingga mudah untuk dipahami. Pada metode 7jmali terkadang
pensyarah juga menjelaskan hadis secara panjang namun tidak mencakup semua
aspek seperti pensyarhan hadis dalam metode tahlili . Ibn Hajar al-Haitami
mengaplikasi metode i/mali dengan menjelaskan hadis secara ringkas dan
penjelasan hadis tidak menyertakan semua aspek pensyarakhan hadis. Adapun

contoh syarah hadisnya sebagai berikut -
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Dari Jabir RA dari Nabi Muhammad sesungguhnya beliau bersabda:
pemuda yang menikah diusia muda maka syeitan pada dirinya (pemuda)
akan berteriak wahai kerusakan bagiku, telah menjaga agamanya
(pemuda itu) dari godaan ku

Dan mengeluarkan hadis Abu Ya’la dan al-Tabrani danAbu Shaikh
dengan redaksi “ Apabila kalian menikah maka setan akan berteriak
dengan mengatakan : Aduh kerusakan bagiku, anak adam telah menjaga
sepertiga agamanya.

Dan telah datang dari sebuah bahwa Ibn ‘Abbas mengumpulkan para
pemuda kemudian beliau mengatakan: Sesungguhnya kalian telah sampai
pada masa menjadi laki dewasa yang memiliki ketertarikan terhadap pada
wanita. Bagi siapa diantara kalian ingin menikah maka aku akan
menikahkan. Tidaklah seorang laki-laki yang berzina kecuali Allah akan
mencabut darinya cahaya Islam kemudiann Allah akan mengembalikan
atau tidak mengembalikan cahaya tersebut kepada pelaku zina sesuai
kehendak Allah. Sebagimana keteramgam dalam hAadis sahih: Tidaklah
berzina seorang pezina ketika melakukan dan dia seorang mukmin,
tidaklah mencuri seorang pencuri ketika melakukan pencurian dan dia
seorang mukmin dan tidaklah mabuk seorang pemabuk ketika sedang
mabuk dan dia seorang mukmin.

Adapun pola yang digunakan oleh 7bn Hajar al-Haitami dalam pensyarah
hadisnya sebagi berikut:

a. Memahami Hadis dengan Hadis
Pemahaman hadis dengan hadis lain memang tidak ada tahadap tertentu. Pola
ini yang terpenting adalah hadis yang digunakan sebagai syarah memliki tema
yang sama atau hubungan dengan hadis yang disyarah. /bn Hajar al-Haitami
secara keseluruhan menggunakan pola ini dalam melakukan syarah hadis
sehingga pemahaman hadis dengan hadis menjadi ciri khas dari kitab beliau
al-Ifsah ‘an Ahadith al-Nikah. Hadis lain digunakan /bn Hajar al-Haitami

sebagai penguat dan penjelas dari hadis yang disyarah. sebagai berikut:

% Ibn Hajar al-Haitami, a/-Ifsah ‘an Ahadith..,51.
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Dari Aisyah dari Rasulullah bahwa beliau bersabda: Menikah itu sunnahku,
bagi yang tidak melakukan sunnahku maka bukan termasuk golonganku,
menikahlah karena aku bangga dengan banyaknya umat.Barang siapa yang
memiliki kemampuan maka menikahklah. Barang siapa yang tidak memiliki
(kemampuan) maka berpuasalah sesungguhnya puasa itu tameng.

Dan diriwayatkan oleh al-Tabrani dari ibn Najih al-Salimi berkata:
Rasulullah bersabda barang siapa memiliki kelapangan untuk menikah dan
tidak mau menikah maka bukan golonganku. Riwayat lain barangan siapa
tidak menikah karena takut biaya maka bukan golonganku. Dan didalam
riwayat lainya barang siapa mampu menikah dan tidak menikah maka bukan
golonganku riwayat al-Dailami fi Musnad al-Firdaus dari hadis Abi sa‘id
dengan sanad daif

b. Memahami Hadis dengan Bahasa.

Pola pemahaman hadis dengan bahaasa juga digunakan /bn Hajar al-Haitami
meskipun tidak secara dominan untuk mensyarah hadis yang terdapat pada
kitab beliau al-Ifsah ‘an Ahadith al-Nikah. Pemahaman hadis menggunakan
bahasa memiliki beberapa fungsi diantaranya untuk mengatahui syadz dan
‘illat pada matan hadis. Fungsi lain memahami hadis dengan adalah untuk

menjelaskan kata yang sulit (gharib) pada hadis dan menjelaskan lafadz-

! Ibn Hajar al-Haitami, a/-Ifsah ‘an Ahadith...,A7.
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lafadz yang menggunakan majaz sehingga tidak terjadi kesalahan dalam
memahami hadis. Adapun contoh penerepan pemahan hadis menggunkan
bahasa dalam kitab al-Ifsah ‘an Ahadith al-Nikah sebagai berikut:

cgb.‘\ Ca.;..\.;-\

sgigﬁ;atg,a\;(.bgg;&\ #&\dﬁjdsdﬁuﬁ&\gjéﬂuuw\&é
= GG a5 sl (oS SIS ) 303 353901 1 Jsii s Lé e

5915 T3 @:.@...3\3 Jawg¥l

g5 tleghn jley o Mine G e Lyl Ol (ply Ly 39ls o e dals oy
2SS 3 1SSl andy B8 gl e b Y oY) rg S b sslsll a5
L;w\;-\ ez JL‘.‘;‘JD . P \.«fﬂ\;}ﬂ Lﬁj&j 411.9 BJ.LEJ\ J:—t}g C_&JL’ L“ST S;UL: J.ﬁL S0

3555 35l3lly 09 S BBy ol B0 &l 4 a3y Bpgtd) wlaky Lo IS (spually Lol ol o

Oty danl (599 . ag) 8T eV WSS JIG anay L) BL S (3 B3 oy SY5Y)

sl ol 2y Jedl ol SR T B s b g ladls WAy e e Ll
BW sl Olnds odiwr (39 2l e JaV] 3 Grapallly Logie Al o) oo ol o0
Jyﬂ B.AJ.MA )}5) J)Jj M} u}\ L;Aj ijJKWj cﬁ-;j J""; ;—LFjJL{M JWT

JBaTEE ) e agmy 255 & o o ey S o d s 8y 6l e L

152 L . .
sl |3 WS oy (50 O 4y die S gl B my
Dari Anas ibn Malik berkata bahwa Rasulullah memerintahkan untuk

mencari bekal untuk menikah dan sangat melarang membujang dan beliau
berbersabda” nikahilah wanita yang memiliki kasih sayang dan banyak anak,

2 Tbn Hajar al-Haitanii, a/-Ifsah ‘an Ahadith...,26-27.
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sesungguhnya aku membanggakan jumplah kalian yang banyak dihadapan
para nabi pada hari kiamat.
Dan hadis diatas memiliki syahid dari Abi Dawud, Nasa’i dan juga Ibn
Hibban dari hadis Ma’qul ibn Yasar dengan status marfu’: Nikahilah al-
Wadud al-Walud karena aku membanggakan kalian dengan jumplah umat
yang banyak.
Dan riwatayat /bn Majah dar Abu Hurairah dan beliau memarfu kannya.
Menikahlah karena aku membanggakan jumplah kalian yang banyak.
Dan makna “Ya’muru bilbaah” adalah menikah karena mampu untuk
menikah dan bekal untuk menikah.
“al-Tabattul” hukumnya haram menurut kesepakatan ulama’ dan maknanya
dengan makan yang dapat memutus syahwat. Dan hukumnya terkadang
haram dan terkadang makruh.
“Al-Walud’ banyak anaknya. Dan diketahui makna yang terdekat adalah
perawan.
Dan makna *“ Mukathir bikum al-Anbiyaa’ ” adalah umatnya
Dan riwayat Abd al-Razag di dalam kitab jamitya bahwa Rasulullah
bersabda : barang siapa yang membujang bukan termasuk golonganku.
Dan diriwayatkan oleh A#Amad, al-Shaikhan dan Nasa’i dari Sa‘id. Dan
Ahmad, al-Nasa’i dan Ibn Majah dari Samarah bahwa Rasulullah melarang
membujang.
Dan mengeluarkan hadis Abu al-Shaikh dari ibn Umar dan al-Ramahurmudzi
dalam kitab al-Amthal dari Jabir dengan sanad dai’f pada keduanya” Wanita
itu terbagi menjadi tiga golongan: golongan pertama seperti wadah yang
dapat dibawa atau diletakkan, golongan kedua seperti penyakit kudis,
golongan ketiga yaitu yang sayang pada suami dan banyak anaknya yang
dapat menolong iman suaminya dan golongan yang Ketiga ini lebih baik
daripada gudang kekayaan.
Dan datang riwayat dari ‘Ali dari Nabi Muhammad beliau bersabda: Orang
beriman dapat diketahui keberkahnya dihadapan TuhanNya apabila anaknya
tercukupi sebelum kematinnya.

B. Metode Pensyarahan Kitab Ahadith al-Nikah wa Shuruhuha.

KH Ahmad Yasin dalam menulis syarah hadis tidak menjelaskan secara
langsung metode pensyarahan yang beliau gunakan sehingga diperlukan
penelitian untuk mengetahui metode yang dipakai. Setelah kami melakukan
penelitian, menunjukkan bahwa KH Ahmad Yasin menggunakan metode 7ijmali

dalam penulisan syarah seperti yang dilakukan oleh /bn Hajar al-Haitami, bahkan
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Ahmad Yasin banyak menukil kitab a/-Ifsah ‘an Ahadith al-Nikah dalam
melakukan  pensyarahan.  Syarah  pada  kitab  Ahadith  al-Nikah
memang bukan berisi pendapat-pendapat pribadi dari penulis yaitu Ahmad
Yasin. Beliau selain mengutip Kitab a/-Ifsah ‘an Ahadith al-Nikah, juga mengutip
beberapa kitab-kitab syarah lain sebagi penguat dan penjelas. Cara yamg
digunakan Ahmad Yasin dalam mengutip tidak merubah redaksi dari kitab yang
beliau kutip atau dalam metodologi penelitian disebut pengutipan langsung. Hal
ini, menunjukkan kerendahan hati beliau yang merasa belum mampu untuk
berijtihad, padahal secara kapasitas beliau sebenarnya mampu untuk menulis
pendapat beliau sendiri tanpa harus mengutip dari pendapat orang lain. Adapun

contoh pensyarahan dalam kitab Ahadith al-Nikah sebagai berikut:
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Dari Anas ibn Malik berkata bahwa Rasulullah memerintahkan untuk mencari bekal
untuk menikah dan sangat melarang membujang dan beliau berbersabda’ nikahilah
wanita yang memiliki kasih sayang dan banyak anak, sesungguhnya aku
membanggakan jumplah kalian yang banyak dihadapan para nabi pada hari kiamat.

53 Ahmad Yasin, Ahadith al-Nikah...,11-12.
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Dan makna “Ya’muru bilbaah” adalah menikah karena mampu untuk menikah dan
bekal untuk menikah.

(Al-Wadud) adalah yang mencintai suaminya sebagaimana dikatakan a/-Khatabi
(Al-Walud) banyak anaknya sebagaimana dikatakan a/-Khatabi . Dan diketahui
makna yang terdekat adalah perawan.

Dan mengeluarkan hadis Abu al-Shaikh dari ibn Umar dan al-Ramahurmudzi dalam
kitan al-Amthal dari Jabir dengan sanad dhai’f pada keduanya” Wanita itu terbagi
menjadi tiga golongan: golongan pertama seperti wadah yang dapat dibawa atau
diletakkan, golongan kedua seperti penyakit kudis, golongan ketiga yaitu yang
sayang pada suami dan banyak anaknya yang dapat menolong iman suaminya dan
golongan yang ketiga ini lebih baik daripada gudang kekayaan.

Dan datang riwayat dari ‘Ali dari Nabi Muhammad beliau bersabda: Orang
beriman dapat diketahui keberkahnya dihadapan TuhanNya apabila anaknya
tercukupi sebelum matinya.

Pada teks syarah yang digaris bawahi adalah kutipan langsung dilakukan oleh

Ahmad Yasin dari kitab al-Ifsah ‘an Ahadith al-Nikah. Adapun pola yang

digaunakan dalam pensyarahan oleh KH Ahmad Yasin sebagai berikut:

c. Pola pemhaman hadis dengan al-Qur’an

Pola ini adalah menggunakan al-Qur’an untuk mensyarah hadis. Al-
Qur’an disini bisa berfungsi sebagai penasyarah ataupun pengaut hadis
disyarah. Adapun contohnya dalam kitab Ahadith al-Nikah sebagai
berikut:
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Dari ‘Ali dan Ibn Mas‘ud bahwa Nabi Muhammad bersabda: Wahai
golomgam pemuda, barang siapa diantara kamu mampu dalam bekal

% |bid.,2-3.
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maka menikahlah karena menikah lebih dapat menundukkan pandangan
dan menjaga kemalaun dan bagi yang tidak mampu makaberpuasalah
karena itu merupakan tameng

...Maka dijadikan pada laki-laki memiliki syahwat terhadap wanita.
Dijadikan pula pada wanita memiliki syahwat(ketertarikan) pada laki-laki.
Dan dijadikan pada pasangan suami istri rasa kasih sayang. Seperti apa
yang difirmakan Allah “Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah
Dia menciptakan pasangan-pasangan untukmu dari jenismu sendiri, agar
kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan Dia menjadikan di
antaramu rasa kasih dan sayang. Sungguh, pada yang demikian itu benar-
benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir ”.

Al-Qur’an pada contoh diatas memiliki fungsi sebagai pengut dari hadis yang
disyarah.
d. Pola pensyarahan hadis dengan hadis
Kitab Ahadith al-Nikah juga menggunakan metode ini dalam mensyarah
hadis sebagaimana Kkitab a/-Ifsah ‘an Ahadith al-Nikah. Adapun contohnya

sebagai berikut:
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Dari ‘Ali ibn Abi TAlib dari Nabi SAW bahwa sesungguhnya beliau
bersabda: Jangalah kalian menikahi wanita yang berkelakuan buruk,

Apabila kalian menggaulinya maka itu bala’ dan anaknya akan menjadi sia-
sia.

Dari /bn ‘Abbas dari Nabi SAW sesungguhnya beliau bersabda: Tiada ada
pernikahan kecuali dengan rasa senang dan jangan menikahi wanita yang
menipu (menyembunyikan kecacatan)

e. Pola pemahaman hadis menggunakan bahasa.

Penerapan pola ini dalam kitab Ahadith al-Nikah sebagi berikut:

5 |bid.,44-45.
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Dari Ibn ‘Umar bahwa Rasulullah bersabda: Setiap kehidupan dunia adalah
harta benda. Dan sebaik-baiknya harta benda dunia adalah wanita salehah.

(Qala al-Dunya Mata’) Maksudnya kenikamatan dunia akan rusak dan
sesungguhnya dunia diciptakan untuk bersenangan-senang dengan kehinaan yang
sebentar (Wa Khairu Mata’iha al-Marah al-Salihh) artinya istri salehah adalah
perakara halal dunia yang terbaik karena Allah menghiasi dunia dengan tujuh
perkara dan yang paling utama adalah wanita.

Hadis menjelaskan bahwa dunia itu perhiasan. Selain itu beliau juga
menjalaskan bahwa dari sebaik-baiknya perhiasan adalah wanita salehah karena

wanita termasuk perhiasan terindah dari tujuh periahasan dunia.
. Persamaan

Kedua Kkitab ini jika ditinjau dari judulnya saja, sudah dapat diketahui
persammannya yaitu kedua kitab ini berisi hadis-hadis bertema pernikahan. Hadis
pada kedua kitab ini ditulis tidak secara lengkap dari segi sanad serta hadis tidak
diperoleh dengan cara melakukan perjalanan mencari hadis tetapi hanya mengutip
dari kitab hadis yang lain, maka kedua kitab tersebut disebut kitab hadis sekunder.

Persamaan lain dari kitab kedua ini adalah sebagin hadis dalam kitab a/-/fsah
‘an Ahadith al-Nikah maupun Abhadith al-Nikah wa Shuruhuha disertai
penjelasan hadis atau syarah. Syarah yang digunakan pada kedua ini

menggunakan metode ijmali.

Jika dilihat dari pengarangnya, kitab a/-Ifsah ‘an Ahadith al-Nikah dan
Abhadith al-Nikah wa Shuruhuha dikarang oleh ulama’ yang memiliki ketertarikan

156 1hid.,12-13.
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dan keahlian dibidang ilmu fikih. Keilmuan /bn Hajar al-Haitami pengarang Kitab
al-Ifsah ‘an Ahadith al-Nikah dalam bidang fikih karena beliau pernah didoakan
oleh Shaikh Zakariya al-Ansari menjadi ulama’ fikih. Selain itu, beliau mampu
menulis kitab fikih Mazhab Syafi’i dengan tebal 10 jilid berjudul 7uhfat al-
Muhtaj Sharh al-Minhaj. Sementara Ahmand Yasin pengarang Ahaduth al-Nikah
wa Shuruhuha tertarik dalam ilmu fikih karena ilmu ini menurut beliau
dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, beliau juga mendirikan
pondok yang lebih mengedepankan pelajaran-pelajaran dibidamg ilmu fikih.

Adapun rincian dari persamaan kedua kitab tersebut sebagai berikut:

Termasuk kitab hadis bertema karena hanya membahas satu tema saja.
Keduanya membahas mengenai hadis-hadis pernikahan.

Sebagian hadis disertai syarah

Menggunakan metode 7/mali dalam pensyarahan hadis.

Termasuk dalam kitab hadis sekunder.

Dikarang oleh ulama’ yang memiliki keahlian dibidang ilmu fikih.

N o a kDN e

Termasuk kitab yang muncul pada masa pen-takhri-an, pensyarahan dan
pembahasan.
. Perbedaan.

Kitab al-Ifsah ‘an Ahadith al-Nikah dan Ahadith al-Nikah wa Shuruhuha
tentunya memiliki beberapa perbedaan. Dimulai dari pengarangnya, al-Ifsah ‘an
Ahadith al-Nikah dikarang oleh 7bn Hajar al-Haitami sementara Kitab Ahadith al-
Nikah wa Shuruhuhaditulis oleh KH. Ahmad Yasin. Perbedaan lain, /bn Hajar al-
Haitami pada pembukaan mencantumkan alasan beliau dalam menulis kitabnya
sementara KH Ahmad Yasin tidak mencantumkan latar belakang dalam mengapa
beliau menulis kitab. Hadis dalam kitab a/-/fsah berjumplah seratus tiga puluh
hadis sementara kitab Ahadith al-Nikah berjumplah tiga puluh empat. Pada
penutup kitab, /bn Hajar al-Haitami mencantumkan pesan penting atau
rangkuman mengenai hak-hak pasangan suami-istri sementara Ahmad Yasin tidak

mencantumkan.
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Ahmad Yasin dalam menulis syarah pada kitab Ahadith al-Nikah wa
Shuruhuha banyak mengutip dari Kitab al-Ifsah ‘an Ahadith al-Nikah, namun
terdapat beberapa perbedaan redaksi syarah antara kedua Kkitab tersebut.
Perbedaan redaksi tersebut terjadi karena Ahmad Yasin menambahkan redaksi
syarah yang menggunakadengan menukil dari kitab lain seperti /banat al-Ahkam,
Tuhfah al-Hawadzi, kitab al-Taisir bi Sharh al-Jami’ al-Saghir lil Manawi dan al-
Igaz al-Atham fi Sharh ‘Umdah al-Ahkam dan Muragah al-Mafatih sharh
Mushkah al-Masabih. Pola penambahan syarah yang dilakukan oleh KH Ahmad
Yasin cenderungun pada aspek kebahsaan meskipun terdapat beberapa
penambahan terkait hukum fikih. Adapun contoh penambahan dari aspek

kebahasan sebagai seperti berikut:

Kitab al-Ifsah ‘an Ahadith al-Nikah
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Dari Abu Hurairah bahwa Nabi Muhammad bersabda: “Hak bagi Allah
menolong orang yang menikah dengan tujuan menjaga dari sesuatu yang Allah
haramkan.”. Dan dari Muni’ dari Abi Hurairah:. Hak bagi Allah untuk menolong
orang yang menikah dengan tujuan menghindari dari sesuatu yang diharamkan.

" Ibn Hajar al-Haitami, a/-Ifsah ‘an Ahadith...,44-45.
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Dan Riwayat Harith ibn Abi Usamah dari ibn ‘Umar . Barang siapa berhutang
untuk (menikahi) wanita kemudian mati dan belum membayar hutang maka Allah
akan membayar hutang tersebut. Disebutkan barang siapa yang takut terhadap
dirinya dari fithnah membujang maka menikahlah dengan berhutang. Dan riwayat
al-Dailami dari Abi Usamah dan Jabir Tiga hak bagi Allah untuk menolong dan
disebutkan menikah untuk menjaga dari sesuatu yang haram.Dam riwayat Shihin
Ibn Hibban dan al-Hakim dari Abi Hurairah tiga hal hak bagi untuk menolong di
dalam kata ‘Aunihim dan disebutkan sebagaian riwayat a/-Nikah liyasta‘if

Kitab Ahadith al-Nikah
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Dari Abu Hurairah bahwa Nabi Muhammad bersabda: “Hak bagi Allah
menolong orang yang menikah dengan tujuan menjaga dari sesuatu yang Allah

2

haramkan.”.

%8 Ahmad Yasin, Ahadith al-Nikah...,18-19.
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Dan Riwayat Harith ibn Abi Usamah dari ibn ‘Umar . Barang siapa berhutang
untuk (menikahi) wanita kemudian mati dan belum membayar hutang maka Allah
akan membayar hutang tersebut. Disebutkan barang siapa yang takut terhadap
dirinya dari fitnah membujang maka menikahlah dengan berhutang.Dan riwayat
al-Dailami dari Abi Usamah dan Jabir Tiga hak bagi Allah untuk menolong dan
disebutkan menikah untuk menjaga dari sesuatu yang haram.

(al-Nikah al-dhi Yuridu al-‘Ifah) yaitu menikah dengan tujuan menjaga
kemaluanya dari berzina. Mengkhususkan tiga perkara karena hal tersebut
merupakan perkara berat terlebih urutan yang ketiga. Menurut al/-7aiyibi bahwa
Rasulullah memilih lafadz hadis ini karena ingin menunjukkan bahwa perkara
tersebut merupakan perkara yang berat yang dapat merusak dan menghancurkan
manusia. Namun apabila Allah telah memberi pertolongan maka perkara berat
tersebut tidak akan terjadi. Perkara berat tersebut adalah menahan dari sesuatu
yang haram (syahwat). Hal ini karena syahwat merupakan watak yang tertancap
pada manusia dan merupakan sifat kebinatangan yang rendah atau hina. Apabila
seseorang mampu menahan syahwat dengan diiringi pertolongan Allah maka
orang tersebut akan naik ke derajat malaikat serta mendapat derajat yang tinggi.

Pada hadis diatas, perbedaan pensyarahan hadis antara kitab a/-Ifsah dan
Abhadith al-Nikah wa Shuruhuha terjadi karena pada Kitab Ahadith al-Nikah wa
Shuruhuha, KH Ahmad Yasin menambahkan teks dengan menukil kitab 7uhfah
al-Hawadzi dan kitab al-Taisir bi Sharh al-Jami’ al-Saghir lil Manawi sehingga
terdapat pendapat dari ulama’ dalam memahami hadis dalam kitab Ahadith al-
Nikah. Kitab Abhadith al-Nikah terkadang tidak menukil secara utuh atau
meringkas dari kitab dari kitab a/-7fsah, Adapun contohnya sebagai berikut:

Kitab Ahadith al-Nikah
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Dari Abi Amamah dari Nabi SAW bersabda: menikahalah kaliam karena aku
bangga dengan jumplah kalian yamh banyak dan janganlah kalian seperti
pendatanya kaum nasrani.

Dan dari Sa 7d berkata: berkata kepadaku /bn ‘Abbas Apakah kamu menikah.
Aku menjawab tidak, Dia berkata: menikahlah karena sesunggunhnya sebaik-
baiknya umat adalah yang paling banyak keturunannya, Riwayat Ahmad ibn
Muni’mursal dari ‘Al ibn ‘Asim dan dia daif.

Diriwayatkan bahwa Suhail ibn al-Hanzaliyah al-Ausi belum punya anak maka
dia bekata: Bagikugugur dalam keadaan Islam lebih aku sukai daripada aku
melihat matahari terbit.

Kitab al-Ifsah ‘an Ahadith al-Nikah
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Dari Abi Amamah dari Nabi SAW bersabda: menikahalah kaliam karena aku
bangga dengan jumplah kalian yamh banyak dan janganlah kalian seperti
pendatanya kaum nasrani.

Dari Sa‘id ibn Jubair berkata ibn ‘Abbas berkata kepadaku dan itu sebelum
mengeluarkan wajahku Apakakah kamu menikah wahai Ibn Jubair, Aku
menjawab tidak, aku tidak menginginkan itu pada hariku ini Maka Ibn ‘Abbas
berkata Adapun sesungguhnya(jika kamu menikah) akan keluar da®ri tulang

0al-Ifsah “‘an Ahadith...,26-2
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punggungmu anak yang akan mendoakan. Dan dari Sa‘%d berkata: berkata
kepadaku 7/bn ‘Abbas Apakah kamu menikah. Aku menjawab tidak, Dia berkata:
menikahlah karena sesunggunhnya sebaik-baiknya umat adalah yang paling
banyak keturunannya, Riwayat Ahmad ibn Muni’ mursal dari ‘Alf ibn ‘Asim dan
dia daif. Dan diriwayatkan dari a/-Bukhari dari Ibn ‘Abbas berkata Umat yang
terbaik adalah yang paling banyak keturunannya yaitu umat Nabi SAW.
Diriwayatkan bahwa Suhail ibn al-Hanzaliyah al-Ausi belum punya anak maka
dia bekata: Bagiku gugur dalam keadaan Islam lebih aku sukai daripada aku
melihat matahari terbit. Adapun riwayat a/-Tabarani dari Abi al-Darda’:
Sesungguhnya Allah tidak mengakhirkan umur apabila telah sampai pada ajalnya
adapun tambahnya umur adalah keturunan yang saleh yang diberikan Allah
kepada seorang hamba, dimana keturunan tersebut mendoakan setelah matinya
hamba dan doa tersebut diantar ke kuburannya dan itu yang disebut tambahnya
umur.

Dari pemaparan diatas, terlihat bahwa pensyarhan dalam Ahadith al-Nikah hanya
mengutip dan meringkas a/-Ifsah ‘an Ahadith al-Nikahtanpa adanya penambahan
dari referensi lain. Adapun tabel untuk mempermudah memahami perbedaan

kedua kitab tersebut sebagai berikut:

NO [ al-Ifsah ‘an Ahadith al-Nikah Ahadith al-Nikah

Ibn Hajar al-Haitami KH Ahnad Yasin

130 Hadis 34 Hadis

1

2

3 | Menggunakan urutan nomer | Mengguanakan awalan matan hadis

4 | Terdapat alasan atau latar | Tidak terdapat latar belakang penulisan

belakang penulisan Kitab kitab

5 | Terdapat rangkuman atau | Tidak terdapat pesan penting mengenai

. A hak-hak suami istri
pesan penting mengenai hak-

hak suami istri

6 | Cenderung menggunakan | Menggunakan pola yang sama seperti
pola memahami hadis dengan | kitab a/-Ifsah ‘an Ahadith al-Nikah
hadis lain. tetapi menambahkan referensi lain yang
cenderung menggunakan aspek
kebahsaan dan fikih.
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BAB V
Penutup

A. Kesimpulan

a. Biogarfi Penulis Kitab
Ibn Hajar al-Haitami pengarang Kitab al-Ifsah ‘an Ahadith al-Nikah
memiliki nama lengkap Ahmad ibn Muhammad ibn Muhammad ibn ‘Ali ibn
Hajar al-Haitami. Beliau lahir di Mesir pada tahun 909 H dan wafat pada 974
H di Mekkah. 7bn Hajar pernah belajar dengan Shaikh Zakariya al-Ansari di
Universitas al-Azhar. Bidang yang ditekuni oleh 1bn Hajar adalah ilmu fikih.
Adapun KH Ahmad Yasin pengarang kitab Abhadith al-Nikah wa
Shuruhuha merupakan ulama’ nusantara yang memiliki nama lengkap Ahmad
Yasin bin KH Asymuni bin Fahri bin Ihsan bin Hakam. Beliau lahir pada
tahun 1963 di dusun Pethuk Kediri Jawa Timur dan wafat pada tahun 2021.
KH Ahmad Yasin merupakan santri pondok pesantren Lirboyo Kediri yang
berhasil menulis lebih dari 200 kitab berbahasa arab. Beliau juga memiliki
ketertarikan dalam ilmu fikih.
b. Metode Penulisan Kitab.
1. kitab al-Ifsah ‘an Ahadith al-Nikah.
Penulisan Kitab al-Ifsah ‘an Ahadith al-Nikah  diawali dengan
pembukaan dan dilanjutkan dengan memaparkan seratus tiga puluh hadis
mengenai pernikahan, dimana hadis disusun tanpa bab danm lima puluh
lima dari hadis diberi syarah. Kitab a/-I/fsah ‘an Ahadith al-Nikah ditutup
dengan pesan-pesan penting dari penulis kitab menngenai hak-hak
pasangan suami istri.
2. Kkitab Ahadith al-Nikah wa Shuruhuha.
Metodologi penulisannya diawali pembukaan dan dilamjutkan dengan
memparkan sebanyak tiga puluh empat hadis yang membahas mengenai
pernikahan. Hadis pada kitab ini disusun tanpa bab dan terdapat syarah
pada dua puluh sembilan hadis hadis. Penutup kitab Ahadith al-Nikah wa
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Shuruhuha berisi bahwa kitab ini ditulis berkat pertolongan Allah dan
doa dari pengarang kepada orang yang mempelajari Kitab tersebut.
c. Persamaan dan perbedaan.

Persamaan kedua Kkitab ini merupakan kitab hadis bertama yang
membahas tema pernikahan disertai syarah yang menggunakan metode
ijmali. selain itu, kitab Ahadith al-Nikah wa Shuruhuha dalam penulisan
hadis dan pensyarahan banyak mengutip kitab a/-/fsah ‘an Ahadith al-Nikah
sehingga banyak redaksi hadis dan syarah yang sama.

Adapun perbedaannya pada penulisan kitab hadis yang ditulis lebih
banyak yaitu seratus tiga puluh dan penulisan bab menggunakan nomer urut.
Sementara dalam Kkitab Ahadith al-Nikah wa Shuruhuha hanya memuat tiga
puluh empat hadis dan penyusunan bab menggunakan redaksi awalan hadis.
Pada al-Ifsah ‘an Ahadith al-Nikah terdapat alasan penulisan kitab dalam
pembukaan dan dalam penutup terdapat pesan-pesan penting mengenai hak-
hak suami istri, sementara dalam Kkitab Ahadith al-Nikah wa Shuruhuha tidak
terdapat. Syarah pada kitab al-/fsah ‘an Ahadith al-Nikah cenderungan
menggunakan pola pemahaman hadis dengan hadis lain. Sementara dalam
penulisan syarah pada kitab Ahadith al-Nikah cendurung mengutip kitab a/-
Ifsah ‘an Ahadith al-Nikah dan beberapa kitab syarah lain yang cenderung
menggunakan pola aspek kebahasaan dan fikih.

B. Saran

KH Ahmad Yasin harusnya menjadi motivasi kita untuk terus produktif
dalam berkarya. Selain itu, upaya beliau dalam meringkas kitab perlu kita ikuti
agar kitab-kitab klasik karya ulama’ bisa populer diminati oleh semua kalangan

terutama yang baru mempelajari hadis maupun keilmuan lainnya.

Pada penelitian ini terdapat banyak kekurangan terutama dalam menjelaskan
karateristik pensyarahan dari kedua kitab. Untuk itu, diharapakan ada penelitian
selanjutnya yang membahas secara mendalam menngenai metodologi dan

karateristik pensyarahan pada kedua kitab diatas
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